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ABSTRAK

Demon. 2026. Efektivitas Penggunaan Media Poster terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya.
Pembimbing I: Dr. I Putu Widyanto, M.Pd.H
Pembimbing II: Ayu Fitriana, M.Pd

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih menjadi
permasalahan dalam proses pembelajaran, yang ditandai dengan kurangnya
antusiasme, perhatian, dan keaktifan siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu meningkatkan
motivasi belajar, salah satunya media poster. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media poster terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng
Palangka Raya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-
eksperimen (pre-experimental design) melalui desain One Group Pretest—Posttest
Design. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas III A. Data dikumpulkan
menggunakan angket motivasi belajar yang terdiri atas 36 pernyataan. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji Wilcoxon Signed-Rank Test, dan
Normalized Gain (N-Gain) dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa
meningkat dari 76,13 pada pretest menjadi 121,23 pada posttest, dengan
peningkatan sebesar 45,10 poin. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -
4,784 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,001), sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan media
poster. Hasil uji N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 66,52% dengan kategori
sedang. Dengan demikian, penggunaan media poster efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8
Menteng Palangka Raya, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor dan hasil analisis
N-Gain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media poster dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran visual yang mendukung keterlibatan dan perhatian
siswa selama pembelajaran Matematika.

Kata kunci: Efektivitas, Media Poster, Motivasi Belajar, Matematika, N-Gain.
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ABSTRACT

Demon. 2026.  The Effectiveness of Poster Media in Improving Students’
Learning Motivation in Mathematics for Class IIl A at SDN 8§
Menteng Palangka Raya.

Supervisor I: Dr. I Putu Widyanto, M.Pd.H.
Supervisor Il: Ayu Fitriana, M.Pd.

Students’ learning motivation in Mathematics remains a challenge in the
learning process, as indicated by students’ lack of enthusiasm, attention, and active
participation. This condition indicates the need for engaging learning media that
can help increase students’ learning motivation, one of which is poster media. This
study aims to determine the effectiveness of using poster media in improving
students’ learning motivation in Mathematics among Class Il A students at SDN 8§
Menteng Palangka Raya.

This study employed a quantitative approach with a pre-experimental
method through a One Group Pretest—Posttest Design. The sample consisted of 30
students of Class Il A. Data were collected using a learning motivation
questionnaire consisting of 36 statements. Data analysis was conducted using
descriptive statistics, the Wilcoxon Signed-Rank Test, and Normalized Gain (N-
Gain) with the assistance of IBM SPSS Statistics 25.

The results showed that the mean score of students’ learning motivation
increased from 76.13 in the pretest to 121.23 in the posttest, with an increase of
45.10 points. The Wilcoxon test resulted in a Z value of -4.784 with a significance
value of 0.000 (p < 0.001), indicating a significant difference in students’ learning
motivation scores before and after the use of poster media. The N-Gain analysis
obtained a mean score of 66.52%, which was categorized as moderate. Therefore,
the use of poster media was effective in improving students’ learning motivation in
Mathematics among Class IIl A students at SDN 8 Menteng Palangka Raya, as
indicated by the increase in scores and the N-Gain analysis results. These findings
indicate that poster media can be used as an alternative visual learning medium to
support students’ engagement and attention during Mathematics learning.

Keywords: Effectiveness, Poster Media, Learning Motivation, Mathematics, N-
Gain.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kurikulum, sarana prasarana, maupun kompetensi guru, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis peserta didik, salah satunya adalah motivasi
belajar. Motivasi belajar menjadi penggerak utama yang mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sardiman (2018) menyatakan bahwa
motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar, serta memberikan
arah terhadap kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang berfungsi
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Namun,
karakteristik materi matematika yang cenderung abstrak sering kali menyebabkan
siswa sekolah dasar menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membosankan. Akibatnya, siswa menjadi kurang tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Nurrawi dkk. (2023) menyatakan bahwa motivasi belajar, baik yang
berasal dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik, sangat berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar matematika. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
tekun, berani menghadapi kesulitan, serta aktif dalam pembelajaran dibandingkan
siswa yang memiliki motivasi rendah.

Secara ideal, proses pembelajaran matematika di sekolah dasar seharusnya
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik, dan berpusat
pada peserta didik. Menurut Hamalik (2019), guru memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mampu membangkitkan motivasi belajar
siswa melalui penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pendekatan teori humanistik juga menekankan bahwa

peserta didik perlu memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, merasa
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dihargai, serta memperoleh kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, siswa diharapkan menunjukkan antusiasme,
perhatian, keaktifan, ketekunan, dan rasa percaya diri selama mengikuti
pembelajaran matematika.

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di SDN 8
Menteng Palangka Raya. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
di kelas III A, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme
siswa saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung pasif, kurang aktif bertanya
maupun menjawab pertanyaan guru, kurang fokus memperhatikan penjelasan, serta
mudah merasa bosan. Hasil wawancara yang diperoleh dari wali kelas juga
menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas III A, hanya sebagian kecil siswa yang
aktif mengikuti pembelajaran, sedangkan sebagian besar lainnya menunjukkan
keterlibatan belajar yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
permasalahan motivasi belajar yang perlu segera diatasi.

Rendahnya motivasi belajar tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, penggunaan
buku teks, dan papan tulis tanpa didukung media pembelajaran yang menarik.
Pembelajaran berlangsung secara satu arah sehingga siswa kurang memperoleh
kesempatan untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, konsep matematika yang bersifat
abstrak menjadi sulit dipahami siswa sekolah dasar apabila tidak didukung oleh
media visual yang konkret. Minimnya penggunaan media pembelajaran
menyebabkan siswa cepat bosan, kurang tertarik terhadap materi, dan akhirnya
berdampak pada rendahnya motivasi belajar mereka.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media poster dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian Pandiangan dan Anggeraini (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
media poster mampu meningkatkan motivasi belajar matematika siswa secara
signifikan, ditandai dengan peningkatan persentase motivasi tinggi dari 29%
menjadi 63%. Penelitian Abdussalam, Pratiwi, dan Hariyani (2024) juga
membuktikan bahwa media poster berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

pemahaman dan kemandirian belajar siswa. Selain itu, penelitian Ningtias (2026)

IAHN — TP Palangka Raya



menemukan bahwa penggunaan media poster dalam kegiatan pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa media poster memiliki potensi besar untuk diterapkan
dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak
meneliti media poster dalam kaitannya dengan hasil belajar, pemahaman konsep,
atau dikombinasikan dengan model pembelajaran tertentu seperti Problem Based
Learning dan outdoor learning. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
penggunaan media poster terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III
sekolah dasar, khususnya di SDN 8 Menteng Palangka Raya, masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada kajian efektivitas
penggunaan media poster dalam meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa
sekolah dasar pada konteks pembelajaran jarak jauh (PJJ). Berbeda dengan
penelitian Pandiangan dan Anggeraini (2025) yang juga mengkaji penggunaan
media poster terhadap motivasi belajar Matematika siswa sekolah dasar, penelitian
ini memberikan gambaran empiris mengenai perubahan motivasi belajar siswa
melalui pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media
poster dalam konteks PJJ. Efektivitas penggunaan media poster dianalisis melalui
uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor
motivasi belajar serta analisis Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat
peningkatannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan bukti empiris mengenai pemanfaatan media poster sebagai media visual
untuk mendukung motivasi belajar Matematika dalam konteks pembelajaran jarak
jauh.

Pemilihan media poster dalam penelitian ini didasarkan pada berbagai
pertimbangan. Poster merupakan media visual yang memadukan gambar, tulisan,
simbol, dan warna sehingga mampu menarik perhatian siswa serta menyampaikan
informasi secara singkat, jelas, dan mudah dipahami. Menurut Arsyad (2019),
poster dapat membantu proses penyampaian pesan pembelajaran secara efektif
karena memiliki daya tarik visual yang tinggi. Selain mudah dibuat dan relatif

murah, media poster juga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang
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masih berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan bantuan
visual dalam memahami konsep matematika yang abstrak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai efektivitas penggunaan
media poster terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya penting untuk dilakukan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas media poster dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, menjadi
alternatif bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang inovatif, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang
lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah

dasar.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi awal dan studi pendahuluan yang telah
dilakukan di kelas IIT A SDN 8 Menteng Palangka Raya, ditemukan bahwa motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih tergolong rendah. Hal tersebut
ditunjukkan oleh kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran,
rendahnya keaktifan siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan guru,
kurangnya perhatian terhadap penjelasan yang diberikan, serta siswa mudah merasa
bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, rendahnya
motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika menjadi permasalahan
utama yang perlu mendapat perhatian dan solusi melalui penerapan media
pembelajaran yang sesuai.
1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media poster sebagai variabel X dan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika sebagai variabel Y.
2. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Menteng Palangka Raya.
3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka
Raya Tahun Ajaran 2026 yang berjumlah 30 siswa.
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1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IT1I A
di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum penggunaan media poster?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IIT A
di SDN 8 Menteng Palangka Raya setelah penggunaan media poster?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika kelas IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah
penggunaan media poster, serta bagaimana tingkat peningkatannya berdasarkan
analisis N-Gain?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :
1.5.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Poster Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas I1I A
Di SDN 8 Menteng Palangka Raya.
1.5.2 Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas
IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum penggunaan media poster.

2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas
IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya setelah penggunaan media poster.

3. Menganalisis perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan
media poster serta mengetahui tingkat peningkatannya berdasarkan analisis N-

Gain.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :
1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya
kajian teori dan referensi ilmiah mengenai penggunaan media pembelajaran
berbasis media poster, khususnya dalam pembelajaran Matematika di sekolah

dasar.
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1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dan referensi bagi
guru dalam memilih serta menggunakan media pembelajaran konkret, khususnya
media poster, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika.
2. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep
Matematika yang bersifat abstrak melalui penggunaan media poster. Dengan
demikian, siswa menjadi lebih tertarik, aktif, dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
masukan bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
Matematika. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan
pembelajaran yang lebih inovatif melalui pemanfaatan media pembelajaran poster

di lingkungan sekolah.

4. Bagi Prodi/Mahasiswa Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan kajian
bagi mahasiswa pendidik, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran
dan penelitian di bidang pendidikan dasar. Hasil penelitian ini juga dapat
menambah wawasan mahasiswa mengenai penerapan media poster dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan acuan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, baik dengan
menggunakan media pembelajaran yang sama maupun media pembelajaran lain,

serta pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda.
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2.1 Penelitian Relevan

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

No Judul Nama Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Media Poster | Enda Lovita | Hasil penelitian | Sama-sama Penelitian
sebagai Pandiangan | menunjukkan menggunakan | Pandiangan
Inovasi Visual | & Dian | bahwa media poster | dan Anggeraini
dalam Anggeraini | penggunaan sebagai media | (2025)
Meningkatkan | (2025) media poster | pembelajaran. | menggunakan
Motivasi meningkatkan Sama-sama metode  quasi
Belajar motivasi belajar | bertujuan eksperimen
Matematika siswa secara | meningkatkan | dengan
Siswa MI signifikan. motivasi kelompok
Persentase belajar siswa | kontrol,
motivasi tinggi | sekolah dasar. | sedangkan
meningkat dari | Sama-sama penelitian  ini
29%  menjadi | diterapkan menggunakan
63% setelah | pada pendekatan
perlakuan.  Uji | pembelajaran | kuantitatif
statistik matematika di | dengan desain
menunjukkan SD. pra-eksperimen

nilai signifikansi
0,003 (<0,05).

(Pre-
Experimental
Design)
menggunakan
One Group
Pretest—
Posttest
Design.
Penelitian
tersebut
berfokus pada
pengaruh
penggunaan
media  poster
terhadap
motivasi
belajar
matematika
melalui
perbandingan
Pretest—
Posttest,
sedangkan

penelitian  ini
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berfokus pada
pengukuran
perubahan
motivasi
belajar
sebelum
sesudah
diberikan
perlakuan
berupa
penggunaan
media  poster
pada kelompok
yang sama.
Selain itu,
terdapat
perbedaan pada
desain
penelitian,
subjek
penelitian, dan
lokasi
penelitian yang

siswa
dan

digunakan..
Pengaruh Abdussalam, | Hasil penelitian | Sama-sama Penelitian
Model Siska menunjukkan menggunakan | tersebut
Problem Pratiwi & | adanya media poster | menggunakan
Based Yunita peningkatan pada model Problem
Learning Hariyani pemahaman dari | pembelajaran | Based Learning
dengan Media | (2024) 6,58 menjadi | matematika (PBL) yang
Poster untuk 8,92 dan | dan dipadukan
Meningkatkan kemandirian dari | menunjukkan | dengan media
Pemahaman 49,58 menjadi | hasil yang | poster serta
dan 53,75. Nilai | signifikan berfokus pada
Kemandirian signifikansi peningkatan
Peserta Didik 0,000  (<0,05) pemahaman
Muatan menunjukkan dan
Pelajaran pengaruh  yang kemandirian
Matematika signifikan. belajar siswa,
Sekolah Dasar sedangkan
pada penelitian
ini lebih
menekankan
pada
peningkatan
motivasi
belajar. Selain
8
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itu, penelitian
tersebut
menggunakan
desain one
group pretest-
posttest  tanpa
kelompok
kontrol,
sedangkan
penelitian  ini
menggunakan
pendekatan
kuantitatif
dengan desain
pra-eksperimen
(Pre-
Experimental
Design)
menggunakan
One Group
Pretest—
Posttest
Design.
Perbedaan juga
terletak  pada
tujuan, variabel

yang  diteliti,
serta  proses
pelaksanaan
pembelajaran.
Pengaruh Firyal Hasil penelitian | Sama-sama Penelitian
Penggunaan Apipah, menunjukkan menggunakan | Apipah  dkk.
Media Poster | Helmia Tasti | bahwa media poster. | (2025)
terhadap Adri, & | penggunaan Sama-sama menggunakan
Tingkat Muhammad | media poster | dilakukan metode  pre-
Pemahaman Ichsan berpengaruh pada siswa SD | eksperimental
Hasil Belajar | (2025) signifikan kelas IV. | dengan
Siswa  pada terhadap Sama-sama pendekatan
Materi  Daur pemahaman menggunakan | kuantitatif,
Hidup hasil belajar | pendekatan sedangkan
Makhluk siswa, dengan | kuantitatif. penelitian  ini
Hidup dalam nilai thitung | Sama-sama menggunakan
Pembelajaran 28,64178 > | bertujuan pendekatan
IPA di ttabel 1,699 | meningkatkan | kuantitatif
Sekolah Dasar sehingga Ho | kualitas dengan desain
ditolak dan H, | pembelajaran. | pra-eksperimen

diterima.

(Pre-

IAHN — TP Palangka Raya




Experimental
Design)
menggunakan
One Group
Pretest—
Posttest
Design.
Penelitian
tersebut
berfokus pada
pengaruh
penggunaan
media  poster
terhadap
motivasi
belajar
matematika
melalui
perbandingan
Pretest—
Posttest. Selain
itu,  terdapat
perbedaan pada
penggunaan
perlakuan,
subjek,
lokasi
penelitian.

serta

Pengaruh
Outdoor
Learning
Berbantuan
Media Poster
terhadap
Motivasi
Belajar
Peserta Didik
Kelas IV di
SD Negeri 2
Campang
Raya
Bandar
Lampung

Kota

Retno
Pramudio
Ningtias
(2026)

Hasil penelitian
menunjukkan
adanya
peningkatan
motivasi belajar
siswa dari 65,26
menjadi  79,39.
Uji hipotesis
menunjukkan
nilai signifikansi
0,012 (<0,05),
sehingga
terdapat
pengaruh
signifikan
outdoor learning
berbantuan
media poster

Sama-sama
menggunakan
media poster.
Sama-sama
dilakukan
pada siswa
kelas IV SD.
Sama-sama
menggunakan
pendekatan
kuantitatif.
Sama-sama
menunjukkan
adanya
pengaruh
positif
terhadap
pembelajaran.

Penelitian
Retno (2026)
menggunakan
metode quasi
eksperimen
dengan
kelompok
kontrol,
sedangkan
penelitian  ini
menggunakan
pendekatan
kuantitatif
dengan desain
pra-eksperimen
(Pre-
Experimental
Design)
menggunakan

10
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terhadap
motivasi belajar.

One Group
Pretest—
Posttest
Design.
Penelitian  ini
berfokus pada
pengaruh
penggunaan
media  poster
terhadap
motivasi
belajar
matematika
melalui
perbandingan
Pretest—
Posttest. Selain
itu,  terdapat
perbedaan pada
penggunaan
perlakuan,
subjek, dan
lokasi
penelitian.

11
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Keempat jurnal penelitian tersebut memberikan dampak dan kontribusi
yang penting terhadap penelitian yang penulis lakukan. Secara umum, penelitian-
penelitian tersebut memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran,
khususnya media poster dan media konkret, mampu memberikan pengaruh positif
terhadap proses pembelajaran Matematika di sekolah dasar. Penelitian Pandiangan
dan Anggeraini (2025) memberikan dasar bahwa media poster efektif
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian Abdussalam, Pratiwi, dan Hariyani
(2024) menunjukkan bahwa media poster juga mampu meningkatkan pemahaman
dan kemandirian belajar siswa. Sementara itu penelitian Firyal Apipah, Helmia
Tasti Adri, dan Muhammad Ichsan (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
poster memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman hasil belajar
siswa, khususnya pada materi IPA di sekolah dasar. Selain itu, penelitian Retno
Pramudio Ningtias (2026) membuktikan bahwa penerapan outdoor learning
berbantuan media poster mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara
signifikan melalui pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna.
Keempat penelitian tersebut menjadi landasan teoritis dan empiris bagi penelitian
ini bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membantu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, efektif, dan tidak membosankan bagi
siswa sekolah dasar.

Adapun novelty atau kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus
penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh penggunaan media poster terhadap
motivasi belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran Matematika di SDN 8
Menteng Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan pada kondisi nyata di sekolah
yang masih didominasi metode konvensional dan minim penggunaan media
pembelajaran menarik. Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek,
lokasi penelitian, serta karakteristik siswa yang diteliti dibandingkan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini juga lebih menekankan penggunaan media poster
sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa pada
pembelajaran Matematika di sekolah dasar, sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan media pembelajaran yang sederhana,

menarik, dan mudah diterapkan oleh guru di kelas.
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1.2 Teori
1.2.1 Teori Humanistik

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan teori belajar
humanistik, teori humanistik adalah pendekatan belajar yang bertujuan untuk
memanusiakan manusia. Selama proses pendidikan, peserta didik bertanggung
jawab sepenuhnya terhadap diri mereka sendiri. Peserta didik memperoleh
keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pembelajaran yang bermakna.
Penggunaan teori humaniatik dalam proses pendidikan dapat memanusiakan
manusia dan membantu peserta didik mengembangkan cara berpikir kritis, inovatif,
dan kreatif (Habsy et al., 2023).

Pendekatan teori humanistik diyakini mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai individu
yang memiliki potensi besar dan kebutuhan untuk tumbuh secara utuh baik dari sisi
kognitif, emosional, sosial, maupun spiritual. Teori humanistik tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga memperhatikan bagaimana perasaan,
pengalaman, dan makna pribadi siswa memengaruhi proses belajar mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh Bella (2025) juga menunjukkan bahwa proses
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa diberi kesempatan untuk
memahami dirinya, berpartisipasi aktif, serta merasa dihargai di dalam kelas.

Tokoh-tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers memberikan dasar
kuat bagi teori humanistik. Maslow, melalui hierarki kebutuhannya, menjelaskan
bahwa seseorang baru dapat belajar secara optimal jika kebutuhan dasarnya
terpenuhi, mulai dari rasa aman, diterima, hingga mencapai aktualisasi diri.
Sementara itu, Rogers menekankan pentingnya suasana belajar yang memberi
kebebasan, kehangatan, dan penghargaan tanpa syarat (unconditional positive
regard) agar peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang berfungsi penuh
(fully functioning person). Hasil penelitian di MTs Miftahul Qulub Pamekasan
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penuh
penghargaan dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, kepercayaan diri, dan
tanggung jawab belajar. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang suportif dan empatik memiliki dampak nyata terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik (Ceshelya Astra et al., 2025).
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Penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika dapat dipandang
sebagai implementasi dari pendekatan humanistik dalam proses belajar mengajar.
Melalui penggunaan media tersebut, suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, aman, dan mampu menarik perhatian siswa, sehingga siswa merasa
lebih dihargai dan terlibat secara emosional. Pendekatan humanistik yang didukung
oleh penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual diharapkan
mampu menumbuhkan dorongan internal siswa untuk belajar, sehingga motivasi
belajar siswa dapat berkembang secara optimal dan berkesinambungan.

2.1.2 Teori Belajar Kognitif Piaget

Teori belajar kognitif menekankan bahwa belajar merupakan proses aktif
ketika peserta didik memperoleh, mengolah, memahami, dan mengorganisasikan
informasi. Dalam proses tersebut, peserta didik tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang telah dimiliki. Salah satu tokoh yang mengembangkan teori
perkembangan kognitif adalah Jean Piaget.

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar
umumnya berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap perkembangan yang
berlangsung sekitar usia 7-11 tahun. Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir
logis mengenai objek dan peristiwa yang dapat diamati secara langsung, meskipun
pemikirannya masih terbantu oleh pengalaman dan representasi konkret. Oleh
karena itu, pembelajaran bagi siswa sekolah dasar perlu mempertimbangkan
karakteristik perkembangan kognitif mereka dengan menghadirkan materi yang
lebih mudah diamati, dipahami, dan dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari
(Susanto, 2018).

Keterkaitan teori kognitif Piaget dengan penelitian ini terletak pada
karakteristik siswa kelas III A sekolah dasar yang membutuhkan penyajian materi
secara jelas dan mudah dipahami. Dalam pembelajaran Matematika, materi yang
disampaikan melalui penjelasan verbal saja terkadang belum cukup membantu
siswa membangun pemahaman. Media poster dapat digunakan untuk menyajikan
informasi melalui gambar, simbol, warna, kata-kata singkat, dan contoh visual yang
relevan dengan materi pembelajaran. Penyajian tersebut diharapkan dapat

membantu siswa memusatkan perhatian, mengenali informasi penting, serta
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menghubungkan materi yang dipelajari dengan representasi visual yang
ditampilkan.

Dengan demikian, teori kognitif Piaget memberikan dasar untuk
menjelaskan kesesuaian penggunaan media poster dengan karakteristik
perkembangan berpikir siswa sekolah dasar. Namun, penggunaan media poster
tidak secara otomatis menjamin peningkatan pemahaman atau motivasi belajar.
Efektivitasnya tetap bergantung pada kesesuaian isi poster dengan materi, kejelasan
informasi, cara guru menggunakannya, serta keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.

2.1.3 Keterkaitan Teori Humanistik dan Kognitif dengan Penggunaan Media
Poster

Teori humanistik dan teori kognitif memiliki fokus yang berbeda, tetapi
dapat saling melengkapi dalam menjelaskan penggunaan media poster pada
pembelajaran Matematika. Teori humanistik digunakan untuk menjelaskan
pentingnya pengalaman belajar yang menarik, kebutuhan peserta didik, dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Sementara itu, teori kognitif Piaget
digunakan untuk menjelaskan karakteristik perkembangan berpikir siswa sekolah
dasar dan pentingnya penyajian informasi yang sesuai dengan kemampuan mereka
dalam memahami materi.

Dalam penelitian ini, media poster berperan sebagai media visual yang
menyajikan materi Matematika melalui perpaduan gambar, warna, simbol, dan teks.
Penyajian informasi secara visual diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan
membantu mereka memusatkan perhatian pada materi pembelajaran. Ketika media
yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang dipelajari, proses
pembelajaran diharapkan menjadi lebih menarik dan mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif.

Hubungan antara penggunaan media poster dan motivasi belajar dalam
penelitian ini dapat dijelaskan melalui dugaan bahwa penyajian materi secara visual
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, sedangkan
kesesuaian penyajian informasi dengan karakteristik kognitif siswa dapat

membantu mereka mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Kondisi tersebut

IAHN — TP Palangka Raya



16

berpotensi mendukung perhatian, ketekunan, minat, dan keaktifan siswa selama
pembelajaran Matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, teori humanistik dan teori kognitif Piaget
digunakan sebagai landasan untuk memahami kemungkinan hubungan antara
penggunaan media poster dan motivasi belajar siswa. Efektivitas penggunaan
media poster dalam penelitian ini selanjutnya dikaji secara empiris melalui
perbandingan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan, pengujian
perbedaan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test, serta analisis tingkat
peningkatan menggunakan Normalized Gain (N-Gain).

2.3 Konsep

Konsep penelitian adalah gambaran atau rancangan pemikiran yang
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti berdasarkan landasan
teori dan penelitian terdahulu. Konsep penelitian berfungsi sebagai acuan bagi
peneliti dalam memahami alur penelitian, mulai dari penentuan variabel,
perumusan hipotesis, hingga penafsiran hasil penelitian. Pada penelitian ini terdapat
dua konsep yang akan dikaji, yaitu : Media poster dan Motivasi belajar siswa.
2.3.1 Media Poster

Media poster merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar untuk membantu siswa
memahami konsep materi secara lebih mudah dan menarik. Media poster dirancang
dalam bentuk gambar, tulisan, simbol, dan warna yang disusun secara visual
sehingga dapat menyampaikan informasi secara jelas kepada siswa. Penggunaan
media poster bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
dan menyenangkan, terutama dalam membantu siswa memahami konsep
Matematika yang bersifat abstrak. Melalui media poster, siswa dapat belajar dengan
melihat ilustrasi yang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak membosankan.
2.3.1.1 Indikator Media Poster

Indikator media poster dalam penelitian ini disusun berdasarkan
karakteristik media poster yang dikemukakan oleh Arsyad (2019) dan Daryanto
(2016), yaitu sebagai berikut: 1) Kejelasan Isi Materi: Materi yang terdapat pada

poster disampaikan secara singkat, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa sesuai
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dengan tujuan pembelajaran. 2) Tampilan Visual yang Menarik: Poster memiliki
desain yang menarik melalui penggunaan gambar, tata letak, dan perpaduan warna
sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 3) Kesesuaian Gambar dan
Warna dengan Materi Pembelajaran: Gambar dan warna yang digunakan sesuai
dengan materi pembelajaran sehingga membantu siswa memahami isi materi
dengan lebih mudah. 4) Keterbacaan Tulisan: Tulisan pada poster menggunakan
ukuran dan jenis huruf yang jelas sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh siswa.
5) Kemampuan Poster dalam Menarik Perhatian dan Meningkatkan Pemahaman
Siswa: Poster mampu menarik perhatian siswa selama pembelajaran serta
membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Poster
yang baik harus mampu menyampaikan informasi secara sederhana, jelas, dan
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.
2.3.1.2 Kelebihan Media Poster

Menurut Daryanto (2016), media poster memiliki beberapa kelebihan,
antara lain mampu menarik perhatian siswa melalui perpaduan gambar, warna, dan
tulisan yang menarik. 1. Dapat menyampaikan pesan atau informasi secara singkat,
jelas, dan mudah dipahami, 2. Membantu memperjelas materi yang bersifat abstrak
sehingga menjadi lebih konkret 3. Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa,
4. Serta mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, Arsyad (2019)
menyatakan bahwa media visual seperti poster relatif mudah dibuat, praktis
digunakan, dan biaya pembuatannya lebih ekonomis dibandingkan dengan
beberapa media pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, media poster dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mendukung proses belajar
mengajar di sekolah dasar.
2.3.1.3 Kekurangan Media Poster

Menurut Daryanto (2016), media poster juga memiliki beberapa
keterbatasan, di antaranya informasi yang disampaikan bersifat terbatas karena
hanya memuat pokok-pokok materi, lebih mengandalkan unsur visual sehingga
kurang efektif bagi siswa yang memerlukan penjelasan lebih rinci, serta mudah
mengalami kerusakan apabila tidak disimpan dengan baik. Arsyad (2019)
menambahkan bahwa efektivitas poster sangat dipengaruhi oleh kualitas desainnya.

Poster yang kurang menarik, penggunaan tulisan yang terlalu kecil, atau ukuran

IAHN — TP Palangka Raya



18

poster yang tidak sesuai dengan kondisi kelas dapat menyebabkan pesan
pembelajaran tidak tersampaikan secara optimal. Oleh karena itu, guru perlu
memperhatikan desain, ukuran, serta isi poster agar media tersebut dapat digunakan
secara efektif dalam pembelajaran.

2.3.1.4 Prosedur Pembuatan Media Poster

Prosedur pembuatan media poster dimulai dengan menentukan materi
pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian menentukan tema dan desain
poster yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selanjutnya, menyusun isi materi
secara singkat dan jelas, menambahkan gambar atau ilustrasi yang mendukung
materi, memilih warna dan tulisan yang menarik, kemudian membuat poster baik
secara manual maupun menggunakan aplikasi desain. Setelah selesai, poster
diperiksa kembali agar isi, gambar, dan tulisan sesuai serta mudah dipahami
sebelum digunakan dalam proses pembelajaran.
2.3.1.5 Tahapan Penggunaan Media Poster

Tahapan penggunaan media poster dalam pembelajaran dimulai dengan
guru menyiapkan poster sesuai dengan materi yang akan diajarkan, kemudian
menempatkannya di lokasi yang mudah dilihat oleh seluruh siswa. Guru selanjutnya
memperkenalkan poster dan menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa
memahami materi yang akan dipelajari. Setelah itu, siswa diarahkan untuk
mengamati gambar, tulisan, serta informasi yang terdapat pada poster. Guru
kemudian menjelaskan isi poster secara lebih rinci sambil mengaitkannya dengan
materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa juga diajak berdiskusi dan
melakukan tanya jawab agar lebih aktif serta mampu memahami isi poster dengan
baik. Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan penguatan dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui media poster. Pada tahap akhir,
guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah
penggunaan media poster dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar, media poster berfungsi
sebagai sarana untuk menjembatani cara berpikir siswa dari tahap konkret menuju
tahap abstrak. Penggunaan media poster memungkinkan siswa lebih mudah
memahami materi melalui tampilan visual yang menarik, meningkatkan perhatian

dan minat belajar, serta mempermudah pemahaman konsep berhitung maupun
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pemecahan masalah. Dengan adanya media poster, pembelajaran Matematika
menjadi lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan media
poster memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran Matematika.
Penelitian Pandiangan dan Anggeraini (2025) menunjukkan bahwa media poster
mampu meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa sekolah dasar secara
signifikan. Selain itu, penelitian Abdussalam, Siska Pratiwi, dan Yunita Hariyani
(2024) membuktikan bahwa penggunaan media poster yang dipadukan dengan
model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pemahaman dan kemandirian belajar siswa. Penelitian Fitriana,
Amaliyah, dan Unaenah (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran dalam bentuk visual dan konkret dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa secara signifikan dibandingkan metode konvensional.

Berdasarkan wuraian penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media poster tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar Matematika, tetapi juga mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa. Minat belajar memiliki peran penting dalam menentukan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Semakin tinggi minat dan keaktifan siswa, maka
proses belajar mengajar akan berjalan lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara optimal.

2.3.2 Motivasi Belajar Siswa

Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar
individu yang menimbulkan semangat, arah, dan ketekunan dalam melakukan suatu
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi belajar adalah
dorongan internal maupun eksternal yang ada pada diri siswa yang menimbulkan
keinginan, semangat, dan kesungguhan untuk melakukan kegiatan belajar guna
mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar memengaruhi sikap siswa dalam
mengikuti pembelajaran, seperti perhatian, ketekunan, keaktifan, dan rasa ingin
tahu terhadap materi yang dipelajari. Menurut Uno (2017:23) mengatakan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Menurut Istirani dan Intan
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Pulungan (2017:59) motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi
peserta didik atau individu untuk belajar.

Sehubung dua pendapat di atas, banyak ahli mendefinisikan tentang
motivasi belajar berdasarkan cara pandang masing-masing pihak. Menurut Winkel
dalam Ahmad Susanto (2018:43) berpendapat motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa untuk menimbulkan kegiatan
belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar agar tujuan yang dikehendaki siswa
tercapai. Jadi, menurut Winkel seseorang yang ingin sukses dalam belajarnya harus
memiliki daya penggerak dan energi yang tinggi sehingga mau dan giat dalam
belajarnya, tidak asal-asalan apalagi malas dan terpaksa, tetapi betul-betul menjadi
sebuah kebutuhan. Muhibbin Syah (2023:158) yang menegaskan bahwa motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.
2.3.2.1 Indikator Motivasi Belajar

Ada beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai cerminan bahwa siswa
termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaraan. Indikator diadaptasi dari
Selvi Juniarti (2023). Beragam indikator motivasi belajar siswa antara lain: 1)
Ketekunan dalam belajar: adalah sikap siswa yang menunjukkan kesungguhan dan
konsistensi dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang tekun akan tetap
belajar secara rutin, mengerjakan tugas dengan baik, serta tidak mudah menyerah
meskipun materi yang dipelajari cukup sulit. Ketekunan juga terlihat dari kebiasaan
siswa dalam mengulang pelajaran dan berusaha mencapai hasil belajar yang
optimal, 2) Ulet dalam menghadapi kesulitan: merupakan kemampuan siswa untuk
tetap berusaha dan tidak mudah putus asa ketika menemui hambatan dalam belajar.
Siswa yang ulet akan mencoba mencari solusi, bertanya kepada guru atau teman,
serta terus mencoba hingga memahami materi yang sulit. Sikap ini menunjukkan
adanya semangat juang dan daya tahan dalam proses belajar. 3) Minat dan
ketajaman perhatian dalam belajar: adalah keadaan di mana siswa memiliki rasa
suka dan ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran sehingga mampu
memusatkan perhatian dengan baik. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi

biasanya aktif mengikuti pelajaran, memperhatikan penjelasan guru, serta antusias
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dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran
berlangsung. 4) Dorongan untuk Berprestasi dalam belajar: adalah kemampuan
siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Prestasi belajar dapat dilihat dari nilai, keterampilan, maupun perubahan sikap yang
positif. Siswa yang berprestasi umumnya memiliki motivasi tinggi, disiplin dalam
belajar, dan berusaha memberikan hasil terbaik dalam setiap kegiatan
pembelajaran. 5) Mandiri dalam belajar: adalah sikap siswa yang mampu
melakukan kegiatan belajar tanpa selalu bergantung pada bantuan orang lain. Siswa
yang mandiri memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar, mengatur waktu
belajar sendiri, serta bertanggung jawab terhadap tugas dan hasil belajarnya.
Kemandirian belajar membantu siswa menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam
mengembangkan pengetahuan. Berdasarkan indikator tersebut, siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi biasanya menunjukkan sikap aktif selama proses
pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, antusias dalam mengerjakan
tugas, berani bertanya ketika mengalami kesulitan, serta memiliki semangat untuk
memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar
rendah cenderung pasif, kurang fokus, mudah merasa bosan, dan kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar motivasi belajar
siswa dapat meningkat.
2.4 Kerangka Berpikir

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika. Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan ketekunan dalam belajar,
ulet dalam menghadapi kesulitan, memiliki minat dan perhatian terhadap
pembelajaran, berusaha mencapai prestasi yang baik, serta mampu belajar secara
mandiri. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar menyebabkan siswa kurang
antusias, pasif, mudah bosan, dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka
Raya, motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih tergolong
rendah. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah kurang

optimalnya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan
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minat siswa. Pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah
menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang tertarik mengikuti kegiatan belajar.

Media poster merupakan salah satu media visual yang memadukan gambar,
tulisan, warna, dan simbol untuk menyampaikan informasi secara menarik dan
mudah dipahami. Penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika
diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret, menarik perhatian siswa, meningkatkan minat terhadap
pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.

Apabila media poster digunakan dalam pembelajaran Matematika, maka
siswa diperkirakan akan lebih fokus memperhatikan materi, lebih aktif mengikuti
pembelajaran, lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas, serta lebih percaya diri
dalam menghadapi kesulitan belajar. Kondisi tersebut akan berdampak pada
meningkatnya motivasi belajar siswa yang ditunjukkan melalui indikator ketekunan
dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian
dalam belajar, berprestasi dalam belajar, serta mandiri dalam belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media poster diduga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 11T A
di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Penggunaan media poster diharapkan dapat
membantu menarik perhatian siswa, meningkatkan minat terhadap materi
pembelajaran, serta mendorong keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Dugaan tersebut selanjutnya diuji melalui perbandingan skor motivasi belajar
sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Untuk mengetahui perbedaan skor
motivasi belajar, penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test,
sedangkan tingkat peningkatan motivasi belajar dianalisis menggunakan
Normalized Gain (N-Gain). Maka, sebagai gambaran alur penelitian dalam

melaksanakan penelitian ini, penulis menyusun kerangka berpikir sebagai berikut:
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Media Poster Motivasi Belajar
E— .
Siswa
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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Penggunaan media poster dalam pembelajaran matematika diduga dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya.
2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dirumuskan berdasarkan
landasan teori dan kerangka berpikir serta perlu diuji melalui analisis data
penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis dirumuskan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas
IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media

poster. Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng

Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster.

HO (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng

Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster.

Hipotesis tersebut diuji menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan
taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih kecil
dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha didukung oleh hasil pengujian. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka HO tidak ditolak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang
data-datanya disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik
statistik untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media poster terhadap motivasi belajar matematika siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen (pre-experimental
design), yaitu penelitian eksperimen yang belum sepenuhnya memenuhi
persyaratan eksperimen murni karena tidak melibatkan kelompok kontrol. Desain
pra-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest—
Posttest Design. Penggunaan satu kelas dalam penelitian ini dilakukan karena
keterbatasan waktu dan kondisi penelitian di sekolah. Desain One Group Pretest—
Posttest memungkinkan peneliti untuk mengetahui perubahan motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tanpa harus menggunakan kelas
pembanding. Dengan demikian, peneliti tetap dapat melihat pengaruh penggunaan
media poster terhadap motivasi belajar matematika siswa pada kelompok yang
sama. Dalam desain ini, satu kelompok subjek penelitian diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa, kemudian
diberikan perlakuan berupa pembelajaran matematika menggunakan media poster,
dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan motivasi
belajar siswa setelah perlakuan diberikan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama, siswa diberikan pretest berupa angket untuk mengetahui kondisi awal
motivasi belajar Matematika. Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pembelajaran
Matematika menggunakan media poster sebagai perlakuan selama 45 menit dengan
materi mengenal pecahan uang. Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan posttest
untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah penggunaan media poster.

Hasil pretest dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-

24
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Rank Test dan N-Gain untuk mengetahui perbedaan serta tingkat peningkatan
motivasi belajar siswa.

Menurut Sugiyono (2016:111) secara bagan desain kelompok tunggal one
group pretest-posttest design dapat dilihat dalam gambar berikut:

Tabel 3.1
Pre-Eksperimental One Group Pretest-Posttest Design
Pertemuan Kegiatan Kode Tujuan

Hari 1 Pretest (angket motivasi | O: | Mengetahui  kondisi
belajar sebelum awal motivasi belajar
perlakuan) siswa

Hari 2 Pembelajaran X | Memberikan
menggunakan media perlakuan kepada
poster siswa

Hari 3 Posttest  (angket 0O: | Mengetahui
motivasi belajar setelah perubahan
perlakuan) motivasi belajar siswa

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen One Group Pretest—
Posttest. Satu kelompok siswa terlebih dahulu diberikan pretest (O:) untuk
mengetahui kondisi awal motivasi belajar. Selanjutnya siswa menerima perlakuan
(X) berupa pembelajaran menggunakan media poster. Setelah itu dilakukan posttest
(O2) untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa setelah perlakuan.
Perbedaan skor pretest dan posttest digunakan untuk menilai efektivitas media
poster dalam meningkatkan motivasi belajar.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan

dalam bentuk simbol sebagai berikut:

01— X—0:2

Keterangan:

. O : Pretest (angket motivasi belajar sebelum perlakuan)
. X : Perlakuan (pembelajaran menggunakan media poster)
. O: : Posttest (angket motivasi belajar setelah perlakuan)
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka
Raya pada tahun 2026. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring melalui
aplikasi Zoom sebagai bentuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) karena kondisi kabut
asap yang menghambat pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka. Penelitian
dilaksanakan selama 3 hari yaitu pengisian kuesioner pretest pada tanggal 09
Oktober 2026, kemudian pembelajaran dilakukan secara daring melalui aplikasi
Zoom pada tanggal 12 Oktober 2026, dan pengisian kuesioner posttest pada tanggal
13 Oktober 2026. Dalam pelaksanaan penelitian, media poster ditampilkan melalui
layar selama pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data motivasi belajar
dilakukan melalui angket pretest dan posttest menggunakan Google Forms.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A di SDN 8§
Menteng Palangka Raya yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 16 siswa perempuan
dan 14 siswa laki-laki. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa, yaitu seluruh anggota
populasi yang dijadikan subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling (sampling jenuh), yaitu teknik penentuan sampel
dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini
digunakan karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh siswa kelas III A
dilibatkan dalam penelitian untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
Matematika setelah penggunaan media poster.

Objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah efektivitas
penggunaan media poster terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas III A
pada pembelajaran Matematika. Penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada
materi mengenal pecahan uang, dengan harapan media poster dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Tabel 3.2

Jumlah Siswa

No Keterangan Jumlah
1 | Perempuan 16
2 | Laki-Laki 14
Total 30
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Sumber : Data statistik sekolah, 2026
3.4 Data Dan Sumber Data

a) Data
Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil pengukuran motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Data
tersebut berupa skor angket motivasi belajar siswa yang dikumpulkan sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan berupa penggunaan media poster. Data ini digunakan
untuk mengetahui perubahan tingkat motivasi belajar siswa sebagai dampak dari
perlakuan yang diberikan. Melalui data tersebut, peneliti dapat menguji hipotesis
serta menarik kesimpulan secara objektif dan ilmiah.
b) Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh secara langsung dari peserta didik kelas III A SDN 8
Menteng Kota Palangka Raya yang berjumlah 30 orang, melalui penyebaran angket
motivasi belajar pada tahap pretest dan posttest. Data primer ini merupakan sumber
utama dalam penelitian karena berkaitan langsung dengan variabel yang diteliti.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti
buku teks, jurnal ilmiah, artikel penelitian terdahulu, serta dokumen resmi yang
relevan dengan media pembelajaran, motivasi belajar, dan pembelajaran
Matematika. Data sekunder digunakan sebagai bahan pendukung dalam kajian
pustaka dan untuk memperkuat landasan teoretis penelitian (Haifa et al., 2025).
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan
kuantitatif eksperimen, yaitu dengan mengumpulkan data yang dapat diukur secara
numerik dan dianalisis secara statistik. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
beberapa teknik pengumpulan data yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
sebagai berikut:
a) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung dalam
penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, seperti data jumlah siswa, profil sekolah,

jadwal pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran Matematika. Data
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dokumentasi berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi data utama yang
diperoleh dari hasil pengukuran motivasi belajar siswa.
b) Kuesioner

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data utama dalam
penelitian ini. Angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Matematika sebelum dan sesudah pemberian perlakuan berupa
penggunaan media poster. Angket disusun secara terstruktur dengan menggunakan
skala pengukuran tertentu sehingga jawaban responden dapat diberi skor dan
dianalisis secara kuantitatif. Angket diberikan kepada siswa pada tahap pretest (O:)
dan posttest (O2) untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah perlakuan
diberikan. Indikator yang digunakan dalam penyusunan angket ini mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh (Selvi Juniarti., 2023), sehingga instrumen yang
digunakan memiliki dasar teoritis yang jelas dan relevan dengan variabel motivasi
belajar.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian dan variabel yang diteliti.
Instrumen disusun berdasarkan landasan teori serta indikator yang relevan sehingga
data yang diperoleh bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Instrumen penelitian juga dapat dipahami sebagai alat pengumpul data yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian (Adib, 2017).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas angket (kuesioner) dan
dokumentasi, dengan angket sebagai instrumen utama. Angket digunakan untuk
mengukur motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Angket motivasi belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan instrumen yang diadopsi dari penelitian (Selvi Juniarti., 2023) dengan
penyesuaian pada konteks pembelajaran Matematika di kelas III A SDN 8§ Menteng
Kota Palangka Raya. Penyesuaian dilakukan pada redaksi pernyataan agar sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran di kelas III A SDN 8
Menteng Kota Palangka Raya. Meskipun instrumen ini diadaptasi dari penelitian

terdahulu, peneliti tetap melakukan uji validitas dan reliabilitas ulang untuk
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memastikan bahwa instrumen tersebut layak digunakan dan sesuai dengan
karakteristik subjek penelitian. Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen
digunakan dalam pengumpulan data penelitian untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas angket motivasi belajar. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober
2026 terhadap siswa kelas III B SDN 8 Menteng Palangka Raya yang memiliki
karakteristik relatif serupa dengan siswa kelas III A, tetapi tidak termasuk dalam
sampel penelitian utama. Data hasil uji coba selanjutnya dianalisis menggunakan
uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan
sebelum digunakan dalam penelitian pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng
Palangka Raya.

Penskoran angket motivasi belajar menggunakan skala Likert dengan empat
pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Pada pernyataan positif, skor diberikan secara berurutan, yaitu
SS=4,S =3, TS =2, dan STS = 1. Sementara itu, pada pernyataan negatif,
pemberian skor dilakukan secara terbalik, yaitu SS=1, S =2, TS = 3, dan STS =
4. Penskoran terbalik diterapkan pada delapan butir pernyataan negatif, yaitu nomor
5,7, 11, 14, 20, 22, 28, dan 33. Penerapan aturan tersebut bertujuan agar seluruh
butir memiliki arah interpretasi yang sama, sehingga skor yang lebih tinggi secara
konsisten menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi. Sebelum dilakukan
analisis statistik, skor butir negatif pada data pretest dan posttest diperiksa dan
disesuaikan berdasarkan aturan penskoran terbalik yang sama untuk memastikan
konsistensi perbandingan skor sebelum dan sesudah penggunaan media poster.

Angket ini diberikan kepada siswa pada saat pretest (sebelum perlakuan)
dan posttest (setelah perlakuan) untuk mengetahui perubahan tingkat motivasi
belajar siswa setelah penggunaan media poster.

Media poster dalam penelitian ini tidak diukur karena berfungsi sebagai
variabel bebas (perlakuan) yang diberikan kepada seluruh subjek penelitian secara
sama. Media poster yang digunakan dalam penelitian ini telah dikonsultasikan dan
dinilai oleh dosen pembimbing sebelum digunakan dalam pembelajaran
Matematika kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya. Penilaian tersebut
bertujuan untuk memastikan bahwa media poster yang digunakan sesuai dengan

materi pembelajaran dan tujuan penelitian. Poster kemudian digunakan sebagai
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media perlakuan untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dokumentasi rancangan poster yang digunakan dalam
penelitian dicantumkan pada bagian lampiran. Penelitian ini berfokus pada
pengukuran perubahan variabel terikat, yaitu motivasi belajar siswa, sehingga yang
dianalisis adalah hasil sebelum dan sesudah perlakuan, bukan karakteristik atau
kualitas medianya.

Adapun kisi-kisi angket motivasi belajar siswa disusun berdasarkan

indikator-indikator motivasi belajar yang relevan dan disajikan dalam Tabel 3.3

berikut :
Kisi-Kisi Motivasi Belajar
No Idikator Item + | Item - Jumlah
A. | Ketekunan dalam belajar adalah sikap 1 5 7
siswa yang menunjukkan kesungguhan dan 2 7
konsistensi dalam  mengikuti  proses 3
pembelajaran. Siswa yang tekun akan tetap 4
belajar secara rutin, mengerjakan tugas 6
dengan baik, serta tidak mudah menyerah|
meskipun materi yang dipelajari cukup
sulit.
B. | Ulet dalam  menghadapi  kesulitan 8 11 7
merupakan kemampuan siswa untuk tetap 9 14
berusaha dan tidak mudah putus asa ketika 10
menemui hambatan dalam belajar. Siswa] 12
yang ulet akan mencoba mencari solusi,| 13
bertanya kepada guru atau teman, serta terus
mencoba hingga memahami materi yang
sulit. Sikap ini menunjukkan adanya
semangat juang dan daya tahan dalam|
proses belajar.
C. |Minat dan ketajaman perhatian dalam| 15 20 8
belajar adalah keadaan di mana siswa 16 22
memiliki rasa suka dan ketertarikan 17
terhadap kegiatan pembelajaran sehingga] 18
mampu memusatkan perhatian dengan baik.| 19
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 21
biasanya aktif mengikuti pelajaran,
memperhatikan penjelasan guru, serta
antusias dalam bertanya maupun menjawab)
pertanyaan selama proses pembelajaran
berlangsung.
D. | Dorongan untuk Berprestasi dalam belajan 23 28 7
adalah kemampuan siswa untuk mencapai| 24
hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan, 25
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pembelajaran. Prestasi belajar dapat dilihat 26
dari nilai, keterampilan, maupun perubahan, 27
sikap yang positif. Siswa yang berprestasi 29
umumnya memiliki motivasi tinggi, disiplin|
dalam belajar, dan berusaha memberikan
hasil terbaik dalam setiap kegiatan|
pembelajaran.
E. | Mandiri dalam belajar adalah sikap siswa] 30 33 7
yang mampu melakukan kegiatan belajar; 31
tanpa selalu bergantung pada bantuan orang 32
lain. Siswa yang mandiri memiliki inisiati 34
untuk mencari sumber belajar, mengatur, 35
waktu belajar sendiri, serta bertanggung 36
jawab terhadap tugas dan hasil belajarnya.
Kemandirian belajar membantu siswa
menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam
mengembangkan pengetahuan.
Jumlah 28 8 36

Untuk memberikan penilaian terhadap jawaban responden, digunakan

pedoman pemberian skor skala Likert sebagaimana disajikan pada Tabel 3.4

berikut.
No Simbol keterangan Skor
1 SS Sangat setuju 4
2 S Setuju 3
3 TS Tidak setuju 2
4 STS Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono (2021)

3.7 Validitas Dan Reliabilitas
a) Uji Validitas

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

tingkat ketepatan dan kelayakan setiap butir pernyataan angket dalam mengukur

variabel motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Uji validitas

dilakukan terhadap seluruh item angket dengan menggunakan teknik korelasi

Product Moment Pearson, yaitu dengan cara mengorelasikan skor setiap item

pernyataan dengan skor total angket. Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan
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aplikasi SPSS, kemudian nilai r hitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai r
tabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r
hitung > r tabel), maka butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil dari r
tabel (r hitung < r tabel), maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidak

digunakan dalam penelitian selanjutnya.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan
keandalan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang sama pada waktu
yang berbeda. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil
pengukuran yang relatif sama atau konsisten meskipun digunakan lebih dari satu
kali pada objek yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas angket motivasi
belajar dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan aplikasi
SPSS. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh, maka
semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen yang digunakan dalam penelitian

(Aamda et al., 2019).
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Data yang diperoleh dari hasil
angket motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
Analisis data meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster, uji normalitas untuk
mengetahui distribusi data, serta uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank
Test karena data tidak memenuhi asumsi normalitas pada pengukuran pretest.
Selain itu, analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster.
1) Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data melalui nilai rata-
rata, persentase, dan standar deviasi (sugiyono, 2019). Analisis data deskriptif
digunakan untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan hasil
angket yang diperoleh pada tahap pretest dan posttest. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media poster. Hasil analisis deskriptif disajikan dalam bentuk nilai
rata-rata (mean). Rumus yang digunakan dalam analisis deskriptif adalah sebagai

g 2=X

N
berikut:

Keterangan :

X~ = rata-rata skor angket

> X=jumlah total skor angket seluruh siswa

N= jumlah siswa (responden)
2) Standar Deviasi

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran atau

variasi skor motivasi belajar siswa terhadap nilai rata-ratanya. Standar deviasi
dihitung pada data pretest dan posttest. Semakin kecil nilai standar deviasi, semakin
dekat skor siswa dengan nilai rata-ratanya, sedangkan semakin besar standar deviasi

menunjukkan semakin beragam skor siswa.
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3) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi
distribusi normal sebagai dasar dalam menentukan uji statistik yang akan digunakan.
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data selisih skor pretest dan
posttest. Uji normalitas dapat menggunakan Shapiro-Wilk, karena jumlah subjek
penelitian sebanyak 30 siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
e Jika nilai Sig. > 0,05, data berdistribusi normal.
e Jika nilai Sig. < 0,05, data tidak berdistribusi normal.
4) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8§
Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Pemilihan
uji hipotesis didasarkan pada hasil uji normalitas data. Apabila data skor pretest dan
posttest berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan menggunakan Paired
Sample t-Test. Sebaliknya, apabila data skor pretest dan posttest tidak berdistribusi
normal, maka pengujian dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.
Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05.
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

e Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng
Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster.

o H. (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng
Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster.

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor prefest dan
posttest.

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak,
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan

posttest.
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5) Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan skor
motivasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa
penggunaan media poster. Uji N-Gain digunakan karena penelitian ini menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest Design, sehingga terdapat pengukuran motivasi
belajar pada tahap pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Melalui
analisis N-Gain, peningkatan skor tidak hanya dilihat dari selisih antara skor pretest
dan posttest, tetapi juga mempertimbangkan skor maksimum yang masih mungkin
dicapai oleh siswa. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan selisih
skor posttest dan pretest dengan selisih antara skor maksimum dan skor pretest.
Dengan demikian, N-Gain dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
efektivitas peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster.

Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut:

Rumus N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

v Y
bpiﬁtt{:"ﬁt -5 pretest

g_ —_—

4 4
S maksimum S pretest

Hasil perhitungan selanjutnya dinyatakan dalam bentuk persentase menggunakan
rumus:

N-Gain(%) = g x 100%
Keterangan:

e (g) = nilai N-Gain setiap siswa.

o Skor posttest = skor motivasi belajar setelah penggunaan media poster.

o Skor pretest = skor motivasi belajar sebelum penggunaan media poster.

e Skor maksimum ideal = 144, yaitu skor tertinggi dari 36 butir pernyataan
dengan skor tertinggi 4 pada setiap butir.

e N-Gain (%) = nilai N-Gain yang dinyatakan dalam bentuk persentase.
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Nilai N-Gain Presentase Kategori
g>70% >70% Tinggi
0,30<g<0,70 30% hingga kurang Sedang
dari 70%
g <0,30 Kurang dari 30% Rendah

Sumber: Diadaptasi dari Hake (1999) dan Meltzer (2002).

Analisis N-Gain dilakukan terhadap skor masing-masing siswa, kemudian

dihitung nilai rata-rata N-Gain untuk mengetahui gambaran peningkatan motivasi

belajar siswa secara keseluruhan. Apabila nilai N-Gain semakin mendekati 1 atau

100%, maka peningkatan skor motivasi belajar semakin besar dibandingkan dengan

peningkatan maksimum yang masih mungkin dicapai. Sebaliknya, nilai N-Gain

yang semakin mendekati 0 menunjukkan bahwa peningkatan skor relatif kecil.

Dalam penelitian ini, N-Gain digunakan sebagai analisis tambahan untuk

memperjelas tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan media

poster. Dengan demikian, hasil uji hipotesis melalui Wilcoxon Signed-Rank Test

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara

skor pretest dan posttest, sedangkan N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian

SDN 8 Menteng merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada di
Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah ini berlokasi di Jalan
G. Obos XII, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya. Berdasarkan data
Referensi Data Pendidikan Kemendikdasmen, sekolah ini memiliki Nomor Pokok
Sekolah Nasional (NPSN) 30203583 dan berstatus sebagai satuan pendidikan
negeri.

SDN 8 Menteng menyelenggarakan pendidikan pada jenjang sekolah dasar
dengan tujuan memberikan layanan pendidikan bagi peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
serta sarana dan prasarana sekolah yang menunjang proses belajar mengajar.
Berdasarkan data pendidikan yang tersedia, SDN 8 Menteng memiliki luas tanah
sekitar 3.036 m? dan telah memperoleh akreditasi A. Informasi tersebut
menunjukkan identitas serta kondisi administratif sekolah yang dapat digunakan
sebagai data pendukung dalam penyusunan gambaran umum lokasi penelitian.

Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan metode dan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar merupakan salah satu
aspek yang perlu diperhatikan. Khususnya pada mata pelajaran Matematika, media
pembelajaran visual seperti poster dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi

secara lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media
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IAHN - TP Palangka Raya



38

tersebut menjadi relevan untuk diteliti dalam kaitannya dengan motivasi belajar
siswa kelas IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya.

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media poster terhadap motivasi
belajar siswa diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perubahan
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster dalam

pembelajaran Matematika.

4.1.1 Profil Sekolah

Tabel 4.1
Profil Sekolah
IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama sekolah SD Negeri 8 Menteng
2. | NPSN 30203583
3. | Status sekolah Negeri
4. | Jenjang pendidikan Sekolah Dasar
5. | Alamat Jalan G.Obos XII
6. | Kelurahan Menteng
7. | Kecamatan Jekan Raya
8. | Kota Palangka Raya
9. | Provinsi Kalimantan Tengah
10. | Akreditasi A
11. | Luas tanah 3.036 m2
12. | Tanggal operasional 24 April 1994
yang tercatat

13. | Naungan Pemerintah Daerah

4.1.2 Sejarah Singkat SD Negeri 8 Menteng Palangka Raya

SD Negeri 8 Menteng merupakan lembaga pendidikan formal pada jenjang
sekolah dasar yang berstatus negeri dan berlokasi di Jalan G. Obos XII, Kelurahan
Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah. Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan dasar bagi masyarakat sebagai
bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan mengembangkan potensi

peserta didik.
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Berdasarkan data Referensi Data Pendidikan Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah, SD Negeri 8 Menteng memiliki tanggal operasional yang
tercatat pada 24 April 1994. Sekolah ini berada di bawah naungan pemerintah
daerah dan memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 30203583. Dalam
perkembangannya, sekolah menjadi salah satu lembaga pendidikan dasar negeri
yang memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik di wilayah Kelurahan
Menteng dan sekitarnya.

Penyelenggaraan pendidikan di SD Negeri 8 Menteng didukung oleh tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana yang menunjang
kegiatan belajar mengajar. Sekolah terus melaksanakan kegiatan pendidikan untuk
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
karakter sesuai dengan tujuan pendidikan dasar.

Saat ini, SD Negeri 8 Menteng berlokasi di atas lahan yang tercatat seluas
3.036 meter persegi dan memiliki akreditasi A berdasarkan data pendidikan yang
tersedia. Keberadaan sekolah ini menjadi bagian dari penyelenggaraan pendidikan

dasar di Kota Palangka Raya.

Tabel 4.2
Daftar Riwayat Kepala Sekolah

No Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan
1. Eliwati E. Kamis, S.Pd 1994-1998
L. Ibu Dra. Yohane P. Nanjan 1998-2006
2. Ibu Rutha, S.Pd. 20062011
4. Ibu Bedsy, S.Pd. 2012-2022
5. H. Masrun, M.Pd 2022-2026
6. Rusiyana, S.Pd., M.MPd 2026

Sumber data: Operator SDN 8 Menteng Palangka Raya
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Sejak berdiri, SDN 8 Menteng Palangka Raya telah mengalami beberapa
kali pergantian kepemimpinan sebagai bagian dari perkembangan dan pengelolaan
lembaga pendidikan. Setiap kepala sekolah memiliki peran penting dalam
melaksanakan program kerja, mengembangkan kualitas pembelajaran, serta
meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
kebijakan pendidikan yang berlaku pada masanya.

Kepemimpinan SDN 8 Menteng Palangka Raya pada periode 2002—2005
dijabat oleh Ibu Dra. Yohane P. Nanjan, kemudian dilanjutkan oleh Ibu Rutha,
S.Pd., pada periode 2006-2011. Setelah itu, Ibu Markristieni, S.Pd., M.Si.,
menjalankan tugas sebagai pelaksana tugas (Plt.) kepala sekolah selama lima bulan.
Kepemimpinan selanjutnya diteruskan oleh Ibu Bedsy, S.Pd., yang mulai menjabat
pada tahun 2012.

Pada periode berikutnya, SDN 8 Menteng Palangka Raya dipimpin oleh H.
Masrun, M.Pd., hingga tahun 2025. Pergantian kepemimpinan tersebut merupakan
bagian dari kesinambungan pengelolaan sekolah dalam menyelenggarakan
pendidikan dasar. Setiap kepala sekolah berperan dalam mengoordinasikan tenaga
pendidik dan kependidikan, mendukung pelaksanaan pembelajaran, membina
karakter peserta didik, serta menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif.

Melalui kesinambungan kepemimpinan tersebut, SDN 8 Menteng Palangka
Raya terus menjalankan perannya dalam memberikan layanan pendidikan kepada
masyarakat. Upaya pengembangan sekolah mencakup peningkatan mutu
pembelajaran, penguatan kompetensi guru, pembinaan kedisiplinan peserta didik,
serta penciptaan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Riwayat
kepemimpinan ini menjadi salah satu bagian penting dalam memahami

perkembangan pengelolaan SDN 8 Menteng Palangka Raya.

4.1.3 Visi Dan Misi
1. Visi SDN 8 Menteng Palangka Raya
“Terwujudnya iman dan takwa, terampil, berprestasi, berkarakter serta peduli dan
berbudaya sekolah.”
2. Misi SDN 8 Menteng Palangka Raya
1. Mewujudkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

melalui bimbingan kerohanian.
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2. Mewujudkan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pelaksanaan
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat.

3. Mengoptimalkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan variatif.

4. Menjalin kerja sama yang harmonis, baik di dalam maupun di luar sekolah,
dengan penguatan karakter.

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah, dan nyaman.

4.1.4 Sarana Dan Prasarana

Berdasarkan data profil sekolah dan laporan observasi yang tersedia, SDN
8 Menteng Palangka Raya memiliki berbagai sarana dan prasarana untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah. Data resmi
Kemendikdasmen mencatat bahwa sekolah ini beralamat di Jalan G. Obos XII,
Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, dengan luas
tanah 3.036 m? dan status akreditasi A.

Tabel 4.3
Fasilitas Sekolah

No Nama Prasarana Jumlah Kondisi
L. Ruang Kepala Sekolah 1 v
2. Ruang Guru 1 v
3. Ruang Kelas 18 v
4. Dapur Sekolah 1 v
5. Ruang Gudang 1 v
6. Perpustakaan 4 v
8. Kantin 2

8. Unit Kesehatan Sekolah |1 v
9. Laboratorium TIK 1 N4
10. wC 4 v
12. Halaman Sekolah 1 v

Sumber data: Operator SDN 8 Menteng Palangka Raya

Berdasarkan tabel tersebut, SDN 8 Menteng Palangka Raya memiliki
beragam fasilitas yang mendukung penyelenggaraan pendidikan. Ruang kelas
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sedangkan perpustakaan mendukung
kegiatan membaca dan menambah pengetahuan peserta didik. Selain itu,

keberadaan UKS, kantin, laboratorium TIK, gudang, dan halaman sekolah turut
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menunjang kegiatan akademik maupun nonakademik. Laporan observasi juga
menjelaskan bahwa halaman sekolah digunakan untuk upacara bendera, kegiatan
ekstrakurikuler, pembelajaran, serta aktivitas peserta didik pada waktu istirahat.
Ketersediaan fasilitas tersebut menjadi salah satu faktor pendukung dalam
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Selain prasarana,
setiap ruang kelas juga dilengkapi dengan sarana pembelajaran yang digunakan
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, seperti meja dan kursi peserta didik,
meja dan kursi guru, papan tulis, lemari kelas, serta perlengkapan pembelajaran
lainnya. Dalam pelaksanaan penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara daring melalui Zoom Meeting karena peserta didik mengikuti Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) sebagai dampak dari kondisi kabut asap yang terjadi di Kota
Palangka Raya. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan
perangkat dan jaringan internet sebagai sarana pendukung agar kegiatan belajar
mengajar tetap dapat berlangsung. Media poster yang digunakan dalam penelitian
ditampilkan secara daring melalui Zoom Meeting sehingga peserta didik dapat
mengamati materi yang disajikan secara visual selama proses pembelajaran.
Penggunaan media poster tersebut diharapkan dapat membantu menarik perhatian
peserta didik, mempermudah penyampaian materi matematika, serta meningkatkan
motivasi belajar siswa. Adapun sarana pembelajaran yang tersedia di kelas III A

SDN 8 Menteng Palangka Raya dijabarkan pada Tabel 4.4 berikut.:

Tabel 4.4
Sarana Pembelajaran Kelas IIIA SDN 8 Menteng Palangka Raya
No Nama Sarana Jumlah Kondisi
1.  |Meja peserta didik 30 v
2. Kursi peserta didik 30 v
3. Meja guru 1 V4
4. Kursi guru 1 v
5. Papan tulis 1 v
6. Lemari kelas 1 v
8. Jam dinding 1 v
0. Tempat sampah 1 V4
10. |Kipas angin 1 v
11. | Alat kebersihan kelas 5 v
S. Papan tulis 1 v

Sumber: Hasil observasi peneliti (2026)
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Berdasarkan Tabel 4.4, sarana pembelajaran yang tersedia di ruang kelas I11
A SDN 8 Menteng Palangka Raya berada dalam kondisi baik dan layak digunakan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana yang tersedia meliputi meja dan
kursi peserta didik sebanyak 30 unit, meja dan kursi guru masing-masing 1 unit,
papan tulis, lemari kelas, jam dinding, tempat sampah, kipas angin, serta alat
kebersihan kelas. Ketersediaan sarana tersebut mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang nyaman, tertib, dan kondusif bagi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara daring melalui Zoom Meeting karena peserta didik mengikuti Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) sebagai dampak dari kondisi kabut asap. Oleh karena itu,
pelaksanaan pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, tetapi
memanfaatkan perangkat elektronik dan jaringan internet sebagai sarana
pendukung pembelajaran. Media poster yang digunakan dalam penelitian
ditampilkan melalui Zoom Meeting sehingga dapat diamati oleh peserta didik
selama proses pembelajaran matematika berlangsung.

Penggunaan media poster dalam pembelajaran matematika dimaksudkan
untuk menyajikan materi dalam bentuk visual yang sederhana, menarik, dan mudah
dipahami oleh peserta didik kelas III. Penyajian materi melalui poster diharapkan
dapat menarik perhatian siswa, membantu siswa memusatkan perhatian pada materi
yang disampaikan, serta meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran
daring. Dengan demikian, penggunaan media poster diharapkan dapat mendukung
peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

Dengan tersedianya sarana pembelajaran yang memadai serta dukungan
perangkat elektronik dan jaringan internet dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak
Jauh, kegiatan penelitian di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya dapat tetap
dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian. Pemanfaatan media poster
melalui Zoom Meeting menjadi salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih menarik dan membantu meningkatkan motivasi belajar

peserta didik meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring.
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4.1.5 Keadaan Guru/Pegawai di SDN 8 Menteng Palangka Raya
Adapun jumlah guru/pegawai di SDN 8 Menteng Palangka Raya
berjumlah 35 orang. Secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Kondisi Guru

No Jabatan PNS P3K
1. Kepala Sekolah 1 -
2. Guru Kelas 24 -
3. Guru Kelas - 10

Sumber data: Operator SDN 8 Menteng Palangka Raya

Berdasarkan Tabel 4.5 tentang kondisi guru/pegawai di SDN 8 Menteng
Palangka Raya, diketahui bahwa sekolah memiliki 35 orang guru/pegawai yang terdiri
atas kepala sekolah dan guru kelas. Berdasarkan status kepegawaiannya, tenaga
pendidik di sekolah terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK/P3K). Data tersebut menunjukkan bahwa sumber daya
manusia di SDN 8 Menteng didukung oleh tenaga pendidik dengan status kepegawaian
yang beragam dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah.

Berdasarkan jabatan, SDN 8 Menteng Palangka Raya dipimpin oleh 1 orang
kepala sekolah yang berstatus PNS. Selanjutnya, terdapat 24 orang guru kelas yang
berstatus PNS dan 10 orang guru kelas yang berstatus P3K. Guru kelas memiliki peran
penting dalam melaksanakan proses pembelajaran, membimbing peserta didik, serta
mengelola kegiatan pembelajaran sesuai dengan jenjang kelas yang diampu.

Secara keseluruhan, berdasarkan data pada Tabel 4.5, terdapat 25 orang tenaga
pendidik berstatus PNS yang terdiri atas 1 kepala sekolah dan 24 guru kelas. Sementara
itu, terdapat 10 orang guru kelas berstatus P3K. Dengan demikian, jumlah keseluruhan
guru/pegawai yang tercatat dalam data tersebut adalah 35 orang. Komposisi tenaga
pendidik tersebut menunjukkan bahwa SDN 8 Menteng Palangka Raya memiliki
sumber daya manusia yang cukup untuk mendukung pelaksanaan kegiatan

pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
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4.2 Hasil Penelitian

Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan program
IBM SPSS Statistics versi 25 for Windows. Analisis tersebut bertujuan untuk
mengolah data hasil penelitian sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
pengaruh penggunaan media poster terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Data penelitian
diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner motivasi belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media poster dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang telah
diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai dengan rancangan
penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 8 Menteng
Kota Palangka Raya disajikan dan dibahas sebagai berikut:

4.2.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Menteng Palangka Raya pada semester
yang telah ditetapkan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media pembelajaran poster terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode Pre-Experimental Design menggunakan desain One Group Pretest—
Posttest Design. Penelitian ini melibatkan satu kelompok penelitian, yaitu siswa kelas
III A yang diberikan pengukuran awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan
berupa pembelajaran Matematika menggunakan media poster, dan selanjutnya
diberikan pengukuran akhir (postfest). Desain tersebut digunakan untuk mengetahui
perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Tahap persiapan penelitian diawali dengan pengajuan surat izin penelitian
kepada pihak SDN 8 Menteng Palangka Raya. Setelah memperoleh izin penelitian,
peneliti melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas III A mengenai
waktu, kondisi, serta teknis pelaksanaan penelitian. Mengingat pembelajaran
dilaksanakan secara Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), peneliti dan guru menyepakati
penggunaan Zoom Meeting sebagai media pelaksanaan pembelajaran. Peneliti juga
mempersiapkan perangkat penelitian yang meliputi modul atau bahan ajar

Matematika, media pembelajaran poster, instrumen angket motivasi belajar, tautan
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Google Form untuk pengisian kuesioner, perangkat dokumentasi, serta perangkat
pendukung lainnya yang diperlukan selama proses penelitian.

Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data penelitian, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen angket
motivasi belajar. Instrumen yang digunakan terdiri atas 36 butir pernyataan yang
disusun berdasarkan indikator motivasi belajar yang telah ditetapkan dalam
penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 36 butir pernyataan dinyatakan
valid, sehingga seluruh butir tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Selanjutnya,
dilakukan wuji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen angket motivasi belajar dinyatakan
reliabel, sehingga instrumen sebanyak 36 butir tersebut layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Instrumen yang telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas selanjutnya digunakan untuk pengukuran pretest dan posttest.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada siswa kelas
III A sebelum diberikan perlakuan. Peneliti membagikan tautan kuesioner melalui
Google Form kepada siswa melalui media komunikasi yang telah disepakati dengan
guru. Sebelum siswa mengisi kuesioner, peneliti memberikan penjelasan mengenai
tata cara pengisian, tujuan pengisian kuesioner, serta meminta siswa memberikan
jawaban sesuai dengan keadaan dan pengalaman mereka selama mengikuti
pembelajaran Matematika. Siswa kemudian mengisi 36 butir pernyataan pada Google
Form secara mandiri. Data hasil pengisian prefest secara otomatis terdokumentasi
dalam Google Form dan selanjutnya digunakan untuk mengetahui kondisi awal
motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan.

Setelah kegiatan pretest selesai, tahap selanjutnya adalah pemberian
perlakuan (treatment) berupa pembelajaran Matematika menggunakan media
pembelajaran poster. Pembelajaran dilaksanakan secara PJJ melalui Zoom Meeting
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama guru kelas III A. Pada awal
pembelajaran, peneliti membuka kegiatan pembelajaran, menyapa siswa, mengecek
kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikan apersepsi
yang berkaitan dengan materi Matematika yang akan dipelajari. Peneliti kemudian
memperkenalkan media poster yang telah disiapkan dan menjelaskan materi

pembelajaran dengan memanfaatkan poster sebagai media visual.
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Pada kegiatan inti, peneliti menampilkan poster pembelajaran melalui layar
Zoom Meeting sehingga dapat diamati oleh seluruh siswa. Poster disusun dengan
memperhatikan kejelasan materi, penggunaan gambar dan warna yang sesuai, ukuran
serta keterbacaan tulisan, dan tampilan yang menarik bagi siswa sekolah dasar.
Peneliti menjelaskan materi Matematika dengan mengarahkan perhatian siswa pada
bagian-bagian poster yang berkaitan dengan materi. Siswa diberikan kesempatan
untuk mengamati poster, menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti,
menyampaikan pendapat, serta bertanya apabila terdapat materi yang belum
dipahami. Selama pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan penguatan dan
bimbingan kepada siswa agar tetap mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif
meskipun pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh.

Pada kegiatan penutup, peneliti bersama siswa melakukan penguatan dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui Zoom Meeting. Peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali hal-hal yang
telah dipahami dan menanyakan bagian materi yang masih belum dipahami. Setelah
itu, peneliti memberikan arahan mengenai kegiatan selanjutnya serta menutup proses
pembelajaran. Penggunaan media poster dalam pembelajaran diharapkan dapat
membantu siswa memahami materi Matematika melalui tampilan visual yang lebih
jelas dan menarik serta meningkatkan perhatian, ketertarikan, keaktifan, dan motivasi
siswa selama mengikuti pembelajaran.

Setelah pemberian perlakuan selesai dilaksanakan, peneliti memberikan
posttest kepada siswa kelas III A untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media poster. Pengisian posttest
dilakukan menggunakan Google Form dengan instrumen yang sama seperti pada saat
pretest, yaitu sebanyak 36 butir pernyataan. Tautan Google Form dibagikan kepada
siswa melalui media komunikasi yang telah disepakati. Peneliti memberikan arahan
agar siswa mengisi setiap pernyataan secara mandiri dan memberikan jawaban sesuai
dengan keadaan yang mereka rasakan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
media poster. Hasil pengisian posttest kemudian direkap dan digunakan untuk
mengetahui perubahan skor motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan.

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest selanjutnya dikumpulkan,

diperiksa kelengkapannya, diberi skor sesuai dengan pedoman penskoran skala
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Likert, kemudian ditabulasi untuk keperluan analisis. Data tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis data dilakukan melalui
statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran skor motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
untuk menentukan teknik pengujian hipotesis yang sesuai. Apabila data berdistribusi
normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-test,
sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil analisis pretest dan posttest kemudian digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan
media pembelajaran poster. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis
menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Apabila nilai signifikansi (Sig.) <
0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran poster terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika kelas IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan.

4.2.2 Analisis Data Penelitian

Data penelitian berupa skor angket motivasi belajar siswa yang diperoleh
melalui pemberian pretest dan posttest pada siswa kelas Il A SDN 8 Menteng
Palangka Raya. Instrumen angket terdiri atas 36 butir pernyataan yang telah melalui
uji validitas dan reliabilitas serta dinyatakan valid dan reliabel. Pengumpulan data
dilakukan secara daring melalui Google Form sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan. Pretest diberikan untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa
sebelum penggunaan media pembelajaran poster, sedangkan posttest diberikan untuk
mengetahui kondisi motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media poster melalui Zoom Meeting dalam pelaksanaan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ). Data tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan motivasi
belajar siswa serta menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran poster
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IIT A SDN &

Menteng Palangka Raya.
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Seluruh data penelitian diolah menggunakan IBM SPSS Statistics sesuai
dengan teknik analisis yang telah dijelaskan pada Bab III. Tahapan analisis data
meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai skor motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui distribusi data sebagai dasar dalam menentukan teknik pengujian
hipotesis. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-test
apabila data berdistribusi normal, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal
digunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Analisis tersebut digunakan untuk menguji
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah penggunaan media pembelajaran poster, sehingga dapat diketahui pengaruh
media poster terhadap motivasi belajar siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka
Raya.
4.2.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
kelas dan jenis kelamin. Jumlah keseluruhan responden yang terlibat dalam penelitian
sebanyak 30 siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya, yang terdiri atas siswa
laki-laki dan perempuan. Seluruh responden mengikuti rangkaian penelitian mulai
dari pemberian pretest, pembelajaran menggunakan media poster melalui Zoom
Meeting, hingga pemberian posttest. Rincian karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4. 6
Karakteristik Responden Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Perempuan 16 53,33%
Laki-Laki 14 46,67%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data penelitian yang diolah peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel 4.6, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30
siswa kelas III A. Responden terdiri atas 14 siswa laki-laki (46,67%) dan 16 siswa
perempuan (53,33%). Jumlah siswa perempuan lebih banyak dibandingkan dengan

siswa laki-laki, dengan selisih 2 siswa. Secara keseluruhan, seluruh siswa kelas IIT A
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yang berjumlah 30 orang terlibat sebagai responden dalam penelitian. Komposisi
tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian terdiri atas siswa laki-laki dan
perempuan dengan jumlah yang relatif seimbang, sehingga seluruh responden dapat
mengikuti rangkaian penelitian mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran
poster terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IIT A di

SDN 8 Menteng Palangka Raya.

4.2.2.2 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Tabel 4. 7

Hasil uji validitas angket

Item r Hitung r Tabel Sig. Keterangan
P1 0,405 0,361 0,027 Valid
P2 0,409 0,361 0,025 Valid
P3 0,498 0,361 0,005 Valid
P4 0,378 0,361 0,039 Valid
P5 0,384 0,361 0,036 Valid
P6 0,547 0,361 0,002 Valid
P7 0,494 0,361 0,005 Valid
P8 0,380 0,361 0,038 Valid
P9 0,505 0,361 0,004 Valid
P10 0,485 0,361 0,007 Valid
P11 0,464 0,361 0,010 Valid
P12 0,436 0,361 0,016 Valid
P13 0,546 0,361 0,002 Valid
P14 0,433 0,361 0,017 Valid
P15 0,407 0,361 0,026 Valid
P16 0,446 0,361 0,014 Valid
P17 0,480 0,361 0,007 Valid
P18 0,453 0,361 0,012 Valid
P19 0,486 0,361 0,007 Valid
P20 0,399 0,361 0,029 Valid
P21 0,481 0,361 0,007 Valid
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P22 0,466 0,361 0,009 Valid
P23 0,393 0,361 0,032 Valid
P24 0,438 0,361 0,015 Valid
P25 0,448 0,361 0,013 Valid
P26 0,413 0,361 0,023 Valid
P27 0,439 0,361 0,015 Valid
P28 0,519 0,361 0,003 Valid
P29 0,394 0,361 0,031 Valid
P30 0,405 0,361 0,026 Valid
P31 0,386 0,361 0,035 Valid
P32 0,413 0,361 0,023 Valid
P33 0,432 0,361 0,017 Valid
P34 0,395 0,361 0,031 Valid
P35 0,407 0,361 0,026 Valid
P36 0,384 0,361 0,035 Valid

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir
pernyataan dalam angket mampu mengukur aspek yang hendak diukur. Pengujian
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung setiap butir pernyataan
dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil pengujian, nilai r tabel
yang digunakan adalah 0,361. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 36 butir
pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,361. Nilai r hitung
setiap butir berada pada rentang 0,378 sampai 0,547 dan seluruh butir memperoleh
nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh 36 butir
pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut
memberikan bukti empiris bahwa setiap butir pernyataan dalam angket memiliki
hubungan yang memenubhi kriteria dengan skor instrumen, sehingga seluruh butir
dapat dipertahankan dan digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa pada

tahap pretest dan posttest.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
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0. 880 36 |

Setelah dilakukan uji validitas, instrumen selanjutnya diuji reliabilitas untuk
mengetahui konsistensi internal antarbutir pernyataan. Pengujian reliabilitas
dilakukan menggunakan nilai Cronbach's Alpha dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 25. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,880
untuk 36 butir pernyataan. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi internal butir-butir pernyataan dalam angket motivasi belajar siswa.
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program SPSS. Uji coba instrumen dilaksanakan pada siswa kelas III B
SDN 8 Menteng Palangka Raya pada tanggal 3 Oktober 2026. Data hasil uji coba
tersebut digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen sebelum
digunakan dalam penelitian utama pada siswa kelas IIT A.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap data uji coba instrumen pada kelas III
B, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,880. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa instrumen angket memiliki konsistensi internal yang baik pada data uji coba
tersebut. Namun, nilai ini merupakan hasil pengujian awal instrumen dan berbeda
dari nilai reliabilitas yang diperoleh berdasarkan data penelitian utama. Pada data
penelitian utama, nilai Cronbach’s Alpha pada pretest sekitar 0,57, sedangkan pada
posttest sekitar 0,79. Dengan menggunakan kriteria Cronbach’s Alpha > 0,60, data
pretest belum memenuhi kriteria reliabilitas yang ditetapkan, sedangkan data
posttest telah memenuhi kriteria tersebut. Dengan demikian, nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,880 dari uji coba kelas III B tidak dapat digunakan untuk
menyatakan bahwa data pretest dan posttest penelitian utama sama-sama reliabel.

Selain memperhatikan validitas dan reliabilitas, penggunaan angket pada
siswa kelas III juga perlu memperhatikan aspek keterbacaan. Hal ini berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam memahami pernyataan yang diberikan sehingga
jawaban yang dipilih benar-benar menggambarkan kondisi motivasi belajar siswa.
Angket dalam penelitian ini disusun menggunakan pernyataan yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan bahasa dibuat sederhana dan
tidak menggunakan istilah yang terlalu sulit bagi siswa kelas III. Sebelum
pengisian, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian angket, tata

cara menjawab, serta memberikan arahan agar siswa membaca setiap pernyataan
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dengan teliti dan memilih jawaban sesuai dengan keadaan atau pengalaman mereka
dalam mengikuti pembelajaran Matematika. Keterbacaan dalam penelitian ini tidak
dinilai melalui skor uji keterbacaan tersendiri, sehingga tidak digunakan sebagai
bukti statistik validitas instrumen. Keterbacaan lebih ditunjukkan melalui
penyusunan bahasa yang sederhana serta pemberian penjelasan dan pendampingan
teknis kepada siswa sebelum pengisian. Dengan demikian, aspek keterbacaan
diposisikan sebagai bagian dari prosedur pelaksanaan pengumpulan data,
sedangkan bukti empiris kelayakan instrumen didasarkan pada hasil uji validitas
dan reliabilitas.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form.
Instrumen yang telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas digunakan
untuk memperoleh data pretest dan posttest dari 30 siswa kelas III A SDN 8
Menteng Palangka Raya. Pada tahap pretest, tautan Google Form dibagikan kepada
siswa melalui media komunikasi yang telah disepakati dengan guru. Sebelum siswa
mulai mengisi, peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai tujuan
pengisian angket dan tata cara menjawab setiap pernyataan. Siswa diarahkan untuk
memberikan jawaban sesuai dengan keadaan dan pengalaman mereka selama
mengikuti pembelajaran Matematika. Selanjutnya, siswa mengisi 36 butir
pernyataan secara mandiri. Hasil pengisian pretest terdokumentasi secara otomatis
dalam Google Form dan kemudian direkapitulasi untuk memperoleh skor motivasi
belajar awal masing-masing siswa. Setelah pemberian perlakuan berupa
pembelajaran Matematika menggunakan media poster, siswa kembali mengisi
angket yang sama pada tahap posttest. Pengisian dilakukan melalui Google Form
dengan 36 butir pernyataan yang sama. Siswa diarahkan untuk menjawab
berdasarkan keadaan dan pengalaman yang mereka rasakan setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media poster. Hasil posttest kemudian direkapitulasi
dan digunakan untuk membandingkan kondisi motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Dengan prosedur tersebut, data yang diperoleh berasal dari
pengukuran terhadap respon siswa yang sama pada dua waktu berbeda, yaitu
sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Data pretest dan posttest
selanjutnya digunakan untuk analisis deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis, dan

analisis N-Gain.
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4.2.2.3 Deskripsi Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
Data motivasi belajar Matematika pada siswa kelas IIT A di SDN 8 Menteng

Palangka Raya diperoleh melalui penyebaran angket sebelum (pretest) dan sesudah

(posttest) pembelajaran menggunakan media poster. Pengukuran tersebut bertujuan

untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan

berupa penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika. Data hasil

pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8

Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen

No  |[Kode siswa Pretest [Posttest Selisih
1 El 86 123 37
2 E2 75 115 40
3 E3 66 111 45
4 E4 83 129 46
5 ES 79 115 36
6 E6 77 116 39
7 E7 76 111 35
8 E8 84 120 36
9 E9 74 136 62
10 E10 64 122 58
11 Ell 79 115 36
12 E12 83 130 47
13 E13 81 119 38
14 E14 82 133 51
15 E15 79 120 41
16 E16 70 123 53
17 E17 73 99 26
18 E18 75 123 48
19 E19 72 116 44
20 E20 80 129 49
21 E21 78 118 40
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22 E22 82 125 43
23 E23 51 110 59
24 E24 81 126 45
25 E25 79 128 49
26 E26 77 123 46
27 E27 78 123 45
28 E28 76 122 46
29 E29 82 129 47
30 E30 62 128 66

Sumber : Data pretest dan posttest siswa kelas I1I A

Berdasarkan Tabel 4.8, skor pretest motivasi belajar siswa kelas III A
berada pada rentang 51-86, sedangkan skor posttest berada pada rentang 99—136.
Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor motivasi
belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media poster dalam
pembelajaran Matematika.

Berdasarkan perhitungan data, rata-rata skor pretest motivasi belajar siswa
sebesar 76,13, sedangkan rata-rata skor postfest meningkat menjadi 121,23. Dengan
demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 45,10 poin setelah
penggunaan media poster. Berdasarkan data tersebut, seluruh 30 siswa mengalami
peningkatan skor motivasi belajar pada hasil postfest dibandingkan dengan hasil
pretest, tanpa terdapat siswa yang mengalami penurunan skor.

Peningkatan skor tersebut memberikan gambaran secara deskriptif bahwa
motivasi belajar Matematika siswa kelas III A mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media poster. Penyajian materi melalui
media poster yang memadukan unsur visual dan informasi pembelajaran
diharapkan dapat menarik perhatian siswa serta mendukung keterlibatan mereka
selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, hasil tersebut masih bersifat
deskriptif dan belum dapat digunakan untuk memastikan signifikansi peningkatan
secara statistik. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan melalui pengujian statistik
inferensial untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest, serta

uji peningkatan (N-Gain) untuk mengetahui tingkat peningkatan motivasi belajar
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siswa setelah penggunaan media poster.

4.2.2.4 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum

mengenai motivasi belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran Matematika
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media poster dalam
pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik data
penelitian melalui nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi (standard deviation). Hasil analisis statistik deskriptif memberikan
informasi awal mengenai kecenderungan perubahan motivasi belajar siswa setelah
diberikan perlakuan berupa penggunaan media poster, sebelum dilakukan
pengujian statistik inferensial. Pengolahan data dilakukan menggunakan /BM SPSS
Statistics 25 for Windows. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel
4.9.

Tabel 4. 9

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas III A SDN 8 Menteng Palanagka Raya

Descriptive Statistics

N  Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 30 51.00 86.00 76.1333 7.45901
Posttest 30 99.00 136.00 121.2333 7.83310

Valid N (listwise) 30

Sumber: Output SPSS 25 For Windows

Berdasarkan Tabel 4.9, jumlah siswa yang mengikuti penelitian sebanyak
30 orang. Pada hasil pretest, skor motivasi belajar Matematika memiliki nilai
minimum sebesar 51,00 dan nilai maksimum sebesar 86,00, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 76,1333 dan standar deviasi sebesar 7,45901. Setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika, hasil
posttest menunjukkan nilai minimum sebesar 99,00 dan nilai maksimum sebesar

136,00, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 121,2333 dan standar deviasi sebesar

IAHN — TP Palangka Raya



57

7,83310. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan.

Ditinjau dari besarnya peningkatan, nilai rata-rata motivasi belajar siswa
meningkat sebesar 45,10 poin, yaitu dari 76,1333 pada saat pretest menjadi
121,2333 pada saat posttest. Sementara itu, standar deviasi meningkat dari 7,45901
menjadi 7,83310. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster, dengan penyebaran
skor yang relatif tidak jauh berbeda antara sebelum dan sesudah perlakuan.

Secara deskriptif, hasil tersebut memberikan gambaran bahwa motivasi
belajar Matematika siswa kelas III A mengalami peningkatan setelah pembelajaran
menggunakan media poster. Meskipun demikian, analisis statistik deskriptif hanya
memberikan informasi mengenai karakteristik data dan kecenderungan perubahan
skor, sehingga belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya pengaruh
penggunaan media poster secara statistik. Oleh karena itu, diperlukan analisis
statistik inferensial melalui uji normalitas sebagai dasar penentuan uji hipotesis.
Apabila data selisih skor posttest dan pretest berdistribusi normal, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-Test, sedangkan apabila data

tidak berdistribusi normal, digunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.
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4.2.2.5 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi belajar

Matematika siswa kelas III A sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan
media poster berdistribusi normal sebagai salah satu dasar dalam menentukan
teknik analisis statistik yang digunakan. Pengujian normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25 for
Windows, karena jumlah sampel penelitian sebanyak 30 siswa. Dalam penelitian
ini, uji normalitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan penggunaan uji
statistik parametrik atau nonparametrik pada pengujian hipotesis. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 4.10.
Tabel 4. 10

Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas III A SDN 8 Menteng Palanagka Raya

Kelompok Data Statistik (Shapiro-Wilk) Sig. Keterangan
Y1 Pretest 0,860 0,001  |Tidak Normal
Y2 Posttest (0,968 0,483 [Normal

Y Selisih 0,964 0,385 |Normal

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026).

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi belajar
siswa berdistribusi normal atau tidak sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Pada
penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Metode ini digunakan untuk
memeriksa pola distribusi skor motivasi belajar siswa pada data pretest, posttest,
dan selisih skor keduanya. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, data tidak menunjukkan penyimpangan yang
signifikan dari distribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari atau sama dengan 0,05, data menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari
distribusi normal.

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
pretest (Y1) memperoleh nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,860 dengan nilai
signifikansi 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga data
pretest dinyatakan tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Hasil

ini menunjukkan bahwa sebaran skor motivasi belajar siswa sebelum penggunaan

IAHN - TP Palangka Raya



59

media poster menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.
Ketidaknormalan data pretest dapat terjadi karena sebaran skor motivasi belajar
siswa sebelum penggunaan media poster tidak tersebar secara merata di sekitar nilai
rata-rata. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh adanya perbedaan karakteristik
motivasi belajar antarsiswa, seperti perbedaan minat terhadap mata pelajaran
Matematika, perhatian selama pembelajaran, ketertarikan terhadap materi, serta
ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Sebagian siswa mungkin memperoleh skor
motivasi yang relatif tinggi, sedangkan siswa lainnya memperoleh skor yang lebih
rendah, sehingga pola sebaran skor tidak membentuk distribusi normal. Hal tersebut
sejalan dengan kondisi awal pembelajaran yang menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih kurang fokus, mudah merasa bosan, dan kurang aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran Matematika. Selain itu, nilai skewness sebesar -1,671
menunjukkan bahwa sebaran skor prefest memiliki kecenderungan menceng ke
kiri, yang berarti skor lebih banyak terkonsentrasi pada nilai yang relatif tinggi
dengan sebagian skor berada pada nilai yang lebih rendah. Meskipun demikian,
faktor-faktor tersebut merupakan kemungkinan yang dapat menjelaskan pola
sebaran data, bukan penyebab pasti ketidaknormalan. Berdasarkan hasil uji
Shapiro-Wilk dengan nilai signifikansi 0,001 (0,001 < 0,05), dapat disimpulkan
bahwa data pretest menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi
normal.

Hasil tersebut juga dapat dicermati melalui statistik deskriptif data pretest,
yaitu nilai minimum sebesar 51, nilai maksimum sebesar 86, rata-rata sebesar
76,13, dan standar deviasi sebesar 7,46. Nilai skewness sebesar -1,671
menunjukkan kecenderungan sebaran skor menceng ke kiri, sedangkan nilai
kurtosis sebesar 3,459 memberikan petunjuk bahwa bentuk distribusi data berbeda
dari pola normal. Meskipun demikian, statistik deskriptif tersebut hanya membantu
menggambarkan karakteristik sebaran data dan tidak dapat memastikan penyebab
ketidaknormalan secara tersendiri. Sementara itu, data posttest (Y2) memperoleh
nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,968 dengan nilai signifikansi 0,483. Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,483 > 0,05), data posttest tidak
menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Selanjutnya,

data selisih skor pretest dan posttest (Y) memperoleh nilai statistik sebesar 0,964
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dengan nilai signifikansi 0,385. Nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05 (0,385 >
0,05), sehingga data selisih tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari
distribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa tidak semua kelompok
data dalam penelitian ini menunjukkan distribusi yang tidak normal. Data pretest
dinyatakan tidak normal, sedangkan data posttest dan data selisih skor dinyatakan
tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Oleh
karena itu, penjelasan pemilihan uji hipotesis perlu mempertimbangkan hasil
normalitas tersebut secara keseluruhan dan tidak menyimpulkan bahwa semua data
penelitian tidak normal. Meskipun data selisih skor memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,385 atau lebih besar dari 0,05, uji hipotesis dalam penelitian ini tetap
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Pemilihan
uji Wilcoxon dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik data penelitian
serta arahan dosen pembimbing dalam menentukan teknik analisis yang sesuai.
Pertimbangan tersebut juga memperhatikan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang
menunjukkan bahwa data pretest tidak berdistribusi normal, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Dengan demikian, Wilcoxon digunakan sebagai
pendekatan nonparametrik untuk menganalisis dua pengukuran berpasangan pada
subjek yang sama. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) dengan taraf signifikansi 0,05.

Dengan demikian, hasil uji normalitas digunakan sebagai pertimbangan
dalam menentukan teknik analisis data, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah penggunaan media poster pada mata pelajaran Matematika
kelas IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Hasil pengujian hipotesis selanjutnya
menjadi dasar untuk menilai apakah perubahan skor motivasi belajar yang
ditemukan secara statistik signifikan setelah pelaksanaan pembelajaran

menggunakan media poster.
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4.2.2.6 Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster pada mata
pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Sebelum
menentukan teknik pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
terhadap data hasil penelitian melalui uji normalitas dan pemeriksaan data mentah
pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penelitian, data selisih memiliki nilai
signifikansi 0,385 > 0,05 sehingga secara khusus data selisih memenuhi asumsi
normalitas. Namun, data mentah pretest menunjukkan penyimpangan dari
normalitas dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed-Rank Test,
sebagai uji hipotesis untuk membandingkan skor pretest dan posttest pada
kelompok siswa yang sama. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Posttest - PretestNegative Ranks  0? .00 .00
Positive Ranks 30" 15.50 465.00
Ties 0°¢
Total 30

a. Posttest < Pretest

b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Test Statistics*

Posttest - Pretest

V4 -4.784°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan
nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05),
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan

media poster.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, rata-rata skor motivasi belajar
siswa pada saat pretest sebesar 76,1333, sedangkan rata-rata skor posttest sebesar
121,2333. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa setelah
diberikan perlakuan berupa penggunaan media poster lebih tinggi dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan, dengan peningkatan rata-rata sebesar 45,10 poin.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Dengan
demikian, hasil penelitian memberikan bukti statistik bahwa penggunaan media
poster berkaitan dengan peningkatan skor motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Oleh karena

itu, hipotesis alternatif (H,) diterima.

4.2.2.7 Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan skor
motivasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media
poster pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka
Raya. Analisis ini digunakan karena penelitian menggunakan desain One Group
Pretest—Posttest Design, yaitu pengukuran dilakukan terhadap kelompok siswa
yang sama sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. N-Gain membantu
menunjukkan besarnya peningkatan skor dengan mempertimbangkan peluang
peningkatan yang masih dapat dicapai oleh setiap siswa, sehingga analisis tidak

hanya didasarkan pada selisih skor pretest dan posttest.

Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar yang terdiri atas 36
butir pernyataan dengan skala Likert 1-4. Dengan demikian, skor maksimum ideal

yang dapat diperoleh setiap siswa adalah:
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e Skor maksimum ideal = jumlah butir pernyataan x skor tertinggi

e Skor maksimum ideal = 36 x 4 = 144

Berdasarkan perhitungan tersebut, skor maksimum ideal yang digunakan
dalam rumus N-Gain adalah 144. Skor ini merupakan skor tertinggi yang secara
teoretis dapat diperoleh siswa dari keseluruhan butir angket, bukan skor posttest
tertinggi yang ditemukan dalam data penelitian. Penetapan skor maksimum ideal
diperlukan agar peningkatan skor motivasi belajar dapat dibandingkan dengan

peluang peningkatan yang masih tersedia dari skor pretest masing-masing siswa.
Rumus N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

o g=\frac{\text{SkorPosttest}-\text{SkorPretest} }
e {\text{Skor Maksimum Ideal}-\text{Skor Pretest} }

Hasil perhitungan selanjutnya dinyatakan dalam bentuk persentase menggunakan
rumus:

e Nitext{-Gain}(%)=g\times100%

Keterangan:

e (g) = nilai N-Gain setiap siswa.

o Skor posttest = skor motivasi belajar setelah penggunaan media poster.

e Skor pretest = skor motivasi belajar sebelum penggunaan media poster.

e Skor maksimum ideal = 144, yaitu skor tertinggi dari 36 butir pernyataan
dengan skor tertinggi 4 pada setiap butir.

e N-Gain (%) = nilai N-Gain yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

Tabel 4. 12
Kfriteria Interpretasi N-Gain

Nilai N-Gain Presentase Kategori
(g \geq 0{,}70) >70% Tinggi
(0{,}30\leq g < 30% hingga kurang Sedang

0{,}70) dari 70%
(0<g<04{,}30) Lebih dari 0% hingga Rendah
kurang dari 30%
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(g=0) 0% Tidak terjadi
peningkatan
(g<0) Kurang dari 0% Terjadi penurunan

Sumber.: Buku N-Gain vs Stacking 2024

Kriteria

tersebut

digunakan untuk menginterpretasikan besarnya

peningkatan relatif skor motivasi belajar siswa, bukan untuk menentukan kategori

motivasi belajar seperti rendah, sedang, atau tinggi berdasarkan skor angket secara

langsung. Nilai N-Gain yang semakin mendekati 1 atau 100% menunjukkan bahwa

peningkatan skor semakin besar dibandingkan dengan peluang peningkatan yang

tersedia. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa peningkatan

relatifnya lebih kecil. Nilai N-Gain negatif menunjukkan bahwa skor posttest lebih

rendah daripada skor pretest. Hasil analisis deskriptif N-Gain diolah menggunakan
bantuan /BM SPSS Statistics 25 for Windows dan disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 13
Hasil Uji N-Gain
Descriptives
Statistic  Std.Error
NGain Mean 66.5188 1.93545
Persen 95% Confidence Interval Lower 62.5603
for Mean Bound
Upper 70.4772
Bound
5% Trimmed Mean 66.7966
Median 67.9144
Variance 112.379
Std. Deviation 10.60088
Minimum 36.62
Maximum 88.57
Range 51.95
Interquartile Range 15.84
Skewness -418 427
Kurtosis .976 833
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Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026).
Berdasarkan Tabel 4.12, hasil analisis deskriptif N-Gain persentase

menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 66,5188%, median sebesar 67,9144%,
dan standar deviasi sebesar 10,60088. Nilai minimum N-Gain persentase adalah
36,62%, sedangkan nilai maksimum sebesar 88,57%. Rentang nilai sebesar 51,95
menunjukkan adanya variasi peningkatan skor motivasi belajar antarsiswa setelah

penggunaan media poster.

Nilai rata-rata N-Gain persentase sebesar 66,52% menunjukkan bahwa
peningkatan skor motivasi belajar siswa secara umum berada pada kategori sedang
apabila ditafsirkan berdasarkan kategori N-Gain standar, yaitu kategori sedang
untuk nilai (0,30 \leq g <0,70). Hasil tersebut menggambarkan bahwa skor motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan media poster, meskipun

besarnya peningkatan pada setiap siswa tidak sama.

Tabel 4.13 Rangkuman Analisis Skor N-Gain Siswa

No. | Kode Pretest | Posttest | N-Gain | Peningkatan | % N-Gain
Siswa Skor
1 El 86 123 .64 Sedang 63.79
2 E2 75 115 .58 Sedang 57.97
3 E3 66 111 .58 Sedang 57.69
4 E4 83 129 75 Tinggi 75.41
5 E5 79 115 .55 Sedang 55.38
6 E6 77 116 .58 Sedang 58.21
7 E7 76 111 Sl Sedang 51.47
8 E8 84 120 .60 Sedang 60.00
9 E9 74 136 .89 Tinggi 88.57
10 | El0 64 122 .73 Tinggi 72.50
11 | Ell 79 115 .55 Sedang 55.38
12 | El12 83 130 7 Tinggi 77.05
13 |E13 81 119 .60 Sedang 60.32
14 |El4 82 133 .82 Tinggi 82.26
15 | EIS 79 120 .63 Sedang 63.08
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16 | El6 70 123 72 Tinggi 71.62
17 | E17 73 99 37 Sedang 36.62
18 | EI8 75 123 .70 Sedang 69.57
19 |E19 72 116 .61 Sedang 61.11
20 | E20 80 129 77 Tinggi 76.56
21 | E21 78 118 .61 Sedang 60.61
22 | E22 82 125 .69 Sedang 69.35
23 | E23 51 110 .63 Sedang 63.44
24 | E24 81 126 71 Tinggi 71.43
25 | E25 79 128 75 Tinggi 75.38
26 | E26 77 123 .69 Sedang 68.66
27 | E27 78 123 .68 Sedang 68.18
28 | E28 76 122 .68 Sedang 67.65
29 | E29 82 129 .76 Tinggi 75.81
30 | E30 62 128 .80 Tinggi 80.49

Sumber : Data dari total hasil pretest dan posttest siswa kelas 11l A

Berdasarkan Tabel 4.13, data skor pretest dan posttest diperoleh dari hasil
rekapitulasi total penilaian angket atau kuesioner motivasi belajar yang telah diisi
oleh 30 siswa kelas III A. Data mentah dari kuesioner tersebut kemudian ditabulasi
ke dalam Microsoft Excel untuk menjumlahkan total skor masing-masing siswa
pada tahap sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), yang

kemudian dihitung nilai N-Gain serta persentasenya.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh siswa memperoleh skor posttest
yang lebih tinggi daripada skor pretest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor motivasi belajar pada seluruh siswa setelah penggunaan media
poster. Akan tetapi, besarnya peningkatan yang diperoleh masing-masing siswa

berbeda-beda, sebagaimana terlihat pada nilai N-Gain skor dan persentase N-Gain.

Berdasarkan kategori N-Gain, sebanyak 11 siswa atau 36,67% termasuk
dalam kategori peningkatan tinggi, sedangkan 19 siswa atau 63,33% termasuk
dalam kategori peningkatan sedang. Siswa yang memperoleh peningkatan tinggi

adalah E4, E9, E10, E12, E14, E16, E20, E24, E25, E29, dan E30. Sementara itu,
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siswa E1, E2, E3, ES, E6, E7, ES, E11, E13, E15, E17, E18, E19, E21, E22, E23,
E26, E27, dan E28 termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Tidak terdapat
siswa yang termasuk kategori peningkatan rendah, tidak mengalami peningkatan,

atau mengalami penurunan.

Peningkatan tertinggi diperoleh siswa E9, dengan skor prefest sebesar 74
dan skor posttest sebesar 136. Siswa tersebut memperoleh N-Gain skor sebesar 0,89
atau 88,57%, sehingga termasuk kategori peningkatan tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan skor siswa E9 relatif besar dibandingkan dengan

peningkatan maksimum yang masih mungkin dicapai dari skor awalnya.

Sementara itu, peningkatan terendah diperoleh siswa E17, dengan skor
pretest sebesar 73 dan skor posttest sebesar 99. Nilai N-Gain siswa E17 sebesar
0,37 atau 36,62%, sehingga termasuk kategori peningkatan sedang. Meskipun
memperoleh persentase peningkatan terendah dibandingkan siswa lainnya, skor
posttest siswa E17 tetap lebih tinggi daripada skor pretest. Dengan demikian, siswa
tersebut tetap menunjukkan peningkatan skor motivasi belajar setelah penggunaan

media poster.

Hasil analisis N-Gain secara keseluruhan menunjukkan bahwa kategori
peningkatan sedang merupakan kategori yang paling banyak diperoleh siswa, yaitu
19 dari 30 siswa. Adapun 11 siswa lainnya berada pada kategori peningkatan tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan skor motivasi belajar setelah
penggunaan media poster terjadi pada seluruh responden, dengan tingkat
peningkatan yang bervariasi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan skor motivasi belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran
Matematika setelah penggunaan media poster secara umum berada pada kategori
sedang. Hasil N-Gain ini memberikan informasi mengenai besarnya peningkatan
skor motivasi belajar, sedangkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank digunakan untuk
mengetahui apakah perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan signifikan
secara statistik. Kedua hasil analisis tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan

perubahan skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan pada bagian ini menguraikan dan menginterpretasikan hasil
penelitian yang telah diperoleh berdasarkan analisis data. Temuan penelitian dikaji
dengan mengaitkan teori-teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, serta kondisi
yang ditemukan selama pelaksanaan penelitian di SDN 8 Menteng Palangka Raya.
Pembahasan disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian sehingga
memberikan gambaran yang utuh mengenai pengaruh penggunaan media poster
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas I1I A di SDN

8 Menteng Palangka Raya.

4.3.1 Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Sebelum
Penggunaan Media Poster

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kondisi awal motivasi
belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran Matematika sebelum penggunaan
media poster dapat diketahui melalui hasil pretest. Pengukuran dilakukan
menggunakan angket motivasi belajar yang terdiri atas 36 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 siswa, diperoleh skor minimum sebesar 51,
skor maksimum sebesar 86, nilai rata-rata sebesar 76,13, dan standar deviasi sebesar
7,46. Data tersebut menggambarkan variasi skor motivasi belajar siswa sebelum
diberikan perlakuan. Skor pretest ini menjadi dasar pembanding untuk mengetahui
perubahan motivasi belajar setelah penggunaan media poster dalam pembelajaran
Matematika.

Kondisi awal tersebut juga perlu dipahami berdasarkan hasil observasi awal
di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya. Berdasarkan observasi yang
dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian, ditemukan beberapa permasalahan
dalam proses pembelajaran Matematika, antara lain sebagian siswa kurang antusias
mengikuti pembelajaran, kurang fokus memperhatikan penjelasan guru, mudah
merasa bosan, berbicara dengan teman ketika pembelajaran berlangsung, serta
kurang menunjukkan keterlibatan dalam menyelesaikan tugas. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa perhatian dan partisipasi sebagian siswa dalam
pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Hasil observasi tersebut menjadi salah satu
pertimbangan peneliti dalam memilih media poster sebagai alternatif media

pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan variasi penyajian materi.
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Sebelum penggunaan media poster, proses pembelajaran cenderung
mengandalkan penjelasan guru, buku teks, dan papan tulis. Penggunaan media
pembelajaran visual yang bervariasi masih terbatas, sehingga penyajian materi
belum sepenuhnya memberikan variasi pengalaman belajar bagi siswa. Kondisi
tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran Matematika.
Pembelajaran yang terlalu bergantung pada penjelasan verbal juga dapat
mengurangi variasi cara siswa menerima informasi. Oleh sebab itu, diperlukan
alternatif penyajian materi yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan
dapat mendukung keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar.

Pembelajaran Matematika di sekolah dasar memerlukan penyajian materi
yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Beberapa materi Matematika
melibatkan simbol, bilangan, hubungan antarkonsep, serta prosedur yang perlu
dipahami secara bertahap. Apabila materi hanya disampaikan melalui penjelasan
lisan dan tulisan di papan tulis, sebagian siswa mungkin memerlukan bantuan
tambahan agar dapat memusatkan perhatian dan memahami informasi yang
diberikan. Media visual, seperti poster, dapat menjadi salah satu alternatif untuk
menyajikan informasi secara ringkas melalui gambar, tulisan, simbol, dan warna.
Dalam penelitian ini, penggunaan poster dipilih sebagai upaya memberikan variasi
dalam pembelajaran, bukan sebagai anggapan bahwa seluruh materi Matematika
bersifat abstrak atau bahwa media poster merupakan satu-satunya solusi terhadap
permasalahan motivasi belajar.

Kondisi awal motivasi belajar siswa dapat dikaitkan dengan teori Uno
(2017), yang menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku. Motivasi belajar dapat tercermin melalui beberapa indikator, seperti
ketekunan dalam belajar, keuletan menghadapi kesulitan, minat dan perhatian
terhadap pembelajaran, dorongan untuk berprestasi, serta kemandirian dalam
belajar. Jika dikaitkan dengan hasil observasi awal di kelas III A, perilaku seperti
kurang fokus, mudah bosan, dan kurang aktif mengikuti pembelajaran
menunjukkan adanya aspek keterlibatan belajar yang perlu diperhatikan. Namun,

kondisi motivasi belajar secara keseluruhan dalam penelitian ini tetap ditentukan
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berdasarkan hasil pengukuran angket, bukan hanya dari pengamatan terhadap
perilaku siswa.

Hal tersebut juga dapat dijelaskan melalui pendapat Sardiman (2018), yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar, dan memberikan arah terhadap kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan pandangan tersebut, motivasi berperan penting dalam mendorong
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki dorongan belajar
dapat lebih terdorong untuk memperhatikan penjelasan, menyelesaikan tugas, dan
berusaha memahami materi yang dipelajari. Oleh karena itu, kondisi awal yang
memperlihatkan adanya siswa yang kurang fokus dan kurang aktif menjadi
pertimbangan penting bagi peneliti untuk mengupayakan pembelajaran yang lebih
bervariasi dan menarik.

Menurut Hamalik (2019), pemilihan metode dan media pembelajaran
merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks
penelitian ini, media poster digunakan sebagai salah satu alternatif untuk
menyajikan materi Matematika secara visual. Poster yang dirancang dengan
gambar, tulisan, simbol, dan warna yang sesuai dengan materi diharapkan dapat
membantu menarik perhatian siswa serta memberikan variasi terhadap cara
penyampaian materi. Dengan demikian, penggunaan media poster dilatarbelakangi
oleh kebutuhan untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik dan
mendukung motivasi belajar siswa, terutama dalam hal perhatian, minat, dan
keterlibatan selama proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh
Pandiangan dan Anggeraini (2025) melalui penelitian berjudul Media Poster
sebagai Inovasi Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa
MI. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi-experiment) yang melibatkan 50 siswa kelas IV MIS Al
Huda Langkat, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase siswa dengan kategori motivasi

belajar tinggi pada kelompok eksperimen meningkat dari 29% sebelum perlakuan
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menjadi 63% setelah penggunaan media poster. Hasil pengujian statistik juga
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003, lebih kecil daripada 0,05. Penelitian
tersebut relevan karena sama-sama mengkaji penggunaan media poster dalam
pembelajaran Matematika dan motivasi belajar siswa. Perbedaannya terletak pada
tingkat kelas, lokasi penelitian, jumlah kelompok, dan desain penelitian. Hasil
penelitian tersebut memberikan pembanding bahwa pengukuran kondisi awal
penting dilakukan untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah
penggunaan media poster.

Penelitian pendukung lainnya dilakukan oleh Sari, Amsia, dan Basri (2018)
dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Poster terhadap Motivasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIII. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
eksperimen dengan pengukuran motivasi belajar melalui angket yang terdiri atas 16
butir pernyataan. Hasil pengukuran pertama pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa 3% siswa berada pada kategori sangat termotivasi, 69% berada pada kategori
termotivasi, dan 28% berada pada kategori kurang termotivasi. Pada pengukuran
kedua, persentasenya berubah menjadi 34% pada kategori sangat termotivasi, 59%
pada kategori termotivasi, dan 7% pada kategori kurang termotivasi. Perubahan
tersebut menunjukkan pergeseran distribusi motivasi belajar ke kategori yang lebih
tinggi setelah penggunaan media poster. Meskipun penelitian tersebut dilakukan
pada mata pelajaran IPS tingkat SMP, hasilnya relevan sebagai pembanding
mengenai pengukuran motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan
mata pelajaran, jenjang pendidikan, dan instrumen pengukuran perlu diperhatikan
ketika mengaitkan hasil penelitian tersebut dengan penelitian ini.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu tersebut, penelitian di kelas
IIT A SDN 8 Menteng Palangka Raya memperoleh gambaran kondisi awal motivasi
belajar berdasarkan angket yang terdiri atas 36 butir pernyataan dengan skala
penilaian 1-4. Dengan demikian, skor total yang mungkin diperoleh siswa berkisar
antara 36-144. Untuk menginterpretasikan hasil pengukuran, skor tersebut
dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi. Lebar interval setiap kategori diperoleh dari selisih skor
maksimum dan minimum dibagi lima kategori, yaitu (144 — 36) + 5 = 21,6.

Berdasarkan pembagian interval tersebut, skor 36—57 termasuk kategori sangat
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rendah, 58—79 termasuk kategori rendah, 80—101 termasuk kategori sedang, 102—
123 termasuk kategori tinggi, dan 124—144 termasuk kategori sangat tinggi.

Hasil pretest menunjukkan skor minimum sebesar 51, skor maksimum
sebesar 86, dan rata-rata sebesar 76,13. Berdasarkan pedoman kategorisasi tersebut,
rata-rata motivasi belajar siswa sebelum penggunaan media poster termasuk dalam
kategori rendah. Sementara itu, hasil posttest menunjukkan rata-rata sebesar 121,23
yang termasuk dalam kategori tinggi. Perbedaan kategori ini menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata motivasi belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan media poster. Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa perhatian, antusiasme, dan keaktifan sebagian siswa
selama pembelajaran Matematika masih perlu ditingkatkan. Meskipun demikian,
perubahan kategori skor ini merupakan gambaran deskriptif, sedangkan pengujian
Wilcoxon dan analisis N-Gain digunakan untuk memperkuat analisis mengenai
perbedaan skor serta tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan
media poster.

Skor pretest selanjutnya dibandingkan dengan skor posttest untuk
mengetahui perubahan motivasi belajar setelah penggunaan media poster.
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor meningkat dari 76,13 menjadi 121,23,
dengan selisih sebesar 45,10 poin. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test
menunjukkan nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p
< 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor motivasi belajar sebelum
dan sesudah penggunaan media poster. Sementara itu, hasil analisis N-Gain
memperoleh rata-rata persentase sebesar 66,52%, yang termasuk kategori sedang.
Hasil tersebut digunakan untuk menjelaskan perubahan setelah perlakuan dan tidak
mengubah fungsi skor pretest sebagai gambaran kondisi awal siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, kondisi awal motivasi belajar siswa kelas III A
pada mata pelajaran Matematika di SDN 8 Menteng Palangka Raya ditunjukkan
melalui hasil pretest dengan skor minimum 51, skor maksimum 86, rata-rata 76,13,
dan standar deviasi 7,46. Hasil observasi awal juga menunjukkan adanya
permasalahan dalam perhatian, antusiasme, dan keaktifan sebagian siswa selama

pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang cenderung mengandalkan penjelasan
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guru, buku teks, dan papan tulis menjadi salah satu pertimbangan dalam
penggunaan media poster sebagai alternatif media visual. Data kondisi awal
tersebut kemudian menjadi dasar untuk dibandingkan dengan hasil setelah
perlakuan, sehingga perubahan motivasi belajar dapat dianalisis melalui skor
pretest dan posttest, pengujian Wilcoxon, serta perhitungan N-Gain.

4.3.2 Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Setelah
Penggunaan Media Poster

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas III A pada
mata pelajaran Matematika mengalami peningkatan setelah penggunaan media
poster. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor postfest memperoleh nilai
minimum sebesar 99, nilai maksimum sebesar 136, dan nilai rata-rata sebesar
121,23 dengan standar deviasi sebesar 7,83. Jika dibandingkan dengan hasil pretest
yang memiliki nilai rata-rata sebesar 76,13, terdapat peningkatan rata-rata sebesar
45,10 poin setelah penggunaan media poster. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perubahan positif pada skor motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
Matematika dengan menggunakan media poster. Berdasarkan data penelitian,
seluruh siswa juga mengalami peningkatan skor dari pretest ke posttest.

Peningkatan tersebut diperkuat oleh hasil analisis N-Gain yang memperoleh
rata-rata persentase sebesar 66,52%, atau setara dengan nilai N-Gain sebesar
0,6652. Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain yang digunakan dalam penelitian
ini, nilai tersebut termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster berada
pada kategori sedang berdasarkan perhitungan N-Gain. Dengan demikian,
peningkatan motivasi belajar tidak hanya terlihat melalui perbandingan rata-rata
skor sebelum dan sesudah perlakuan, tetapi juga tergambarkan melalui analisis
peningkatan skor yang telah mempertimbangkan kemungkinan peningkatan
maksimal yang dapat dicapai siswa.

Peningkatan skor motivasi belajar tersebut dapat dikaitkan dengan
karakteristik media poster sebagai media visual yang memadukan gambar, tulisan,
simbol, dan warna dalam penyajian materi pembelajaran. Media poster
memungkinkan materi Matematika disajikan secara ringkas, jelas, dan menarik

sehingga dapat membantu siswa memusatkan perhatian pada materi yang sedang
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dipelajari. Bagi siswa sekolah dasar, penyajian materi secara visual dapat menjadi
salah satu cara untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran. Melalui
gambuar, tulisan, simbol, dan warna yang disesuaikan dengan materi Matematika,
siswa memperoleh informasi melalui unsur visual selain penjelasan verbal dari
guru. Hal ini dapat mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik
dan membantu siswa mengikuti kegiatan pembelajaran.

Selama penggunaan media poster, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengamati informasi yang disajikan secara visual dan menghubungkannya dengan
penjelasan guru mengenai materi Matematika. Media poster tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga memberikan variasi dalam
kegiatan pembelajaran. Penggunaan media ini dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada penjelasan lisan dan buku teks saja. Dengan demikian,
pembelajaran memiliki variasi penyajian informasi yang dapat mendukung
perhatian dan ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari. Meskipun
demikian, peningkatan skor motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan hasil
pengukuran melalui angket, sehingga perubahan tersebut perlu diinterpretasikan
berdasarkan data yang diperoleh dan tidak semata-mata berdasarkan pengamatan
terhadap perilaku siswa.

Peningkatan motivasi belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori Uno
(2017), yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku. Dalam konteks penelitian ini, media poster dapat dipandang sebagai salah satu
stimulus eksternal yang berpotensi mendukung motivasi belajar siswa. Tampilan
poster yang menarik dan penyajian materi yang jelas dapat membantu menarik
perhatian siswa serta mendorong ketertarikan mereka untuk mengikuti
pembelajaran. Hal tersebut berkaitan dengan beberapa indikator motivasi belajar
yang digunakan dalam penelitian ini, seperti ketekunan dalam belajar, keuletan
menghadapi kesulitan, minat dan perhatian terhadap pembelajaran, dorongan untuk
berprestasi, serta kemandirian dalam belajar. Peningkatan skor angket setelah
perlakuan menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat perubahan positif pada

motivasi belajar siswa berdasarkan indikator yang diukur.
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Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan pendapat Sardiman (2018),
yang menjelaskan bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar, serta memberikan arah terhadap kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan pandangan tersebut, motivasi memiliki peran penting dalam
mendorong siswa mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan media poster dapat
memberikan variasi dalam penyampaian materi sehingga berpotensi mendukung
perhatian dan ketertarikan siswa selama pembelajaran Matematika. Peningkatan
skor motivasi belajar yang diperoleh setelah perlakuan memberikan gambaran
bahwa kondisi motivasi belajar siswa berdasarkan angket menjadi lebih baik
dibandingkan sebelum penggunaan media poster.

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Hamalik (2019)
mengenai pentingnya penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai
untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendukung motivasi siswa.
Penggunaan media poster merupakan salah satu alternatif untuk menyajikan materi
secara visual dan memberikan variasi terhadap proses pembelajaran. Poster yang
memuat gambar, tulisan, simbol, dan warna dapat digunakan untuk membantu guru
menyampaikan materi Matematika secara lebih terstruktur. Dengan perencanaan
yang tepat, media poster dapat dipadukan dengan penjelasan guru, tanya jawab, dan
kegiatan latihan sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk memahami materi
sekaligus terlibat dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Najjah, Ibrahim,
dan Hidayat (2026) berjudul Keefektifan Penggunaan Media Poster terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS di SD. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental One
Group Pretest—Posttest Design yang melibatkan 21 siswa kelas IV SDN Ketintang
IV/421 Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain
motivasi belajar mencapai 0,757 dan termasuk kategori tinggi. Selain itu,
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media poster memperoleh skor rata-
rata 3,88 atau 100% berdasarkan instrumen observasi yang digunakan dalam
penelitian tersebut. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak

pada penggunaan media poster, variabel motivasi belajar, serta pengukuran
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sebelum dan sesudah perlakuan dalam satu kelompok. Perbedaannya terletak pada
mata pelajaran, tingkat kelas, lokasi penelitian, jumlah responden, dan hasil
peningkatan yang diperoleh. Penelitian Najjah et al. menunjukkan kategori N-Gain
tinggi, sedangkan penelitian ini memperoleh persentase N-Gain sebesar 66,52%
yang termasuk kategori sedang. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh
karakteristik responden, instrumen pengukuran, konteks pembelajaran, serta
pelaksanaan perlakuan yang berbeda.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Ariandani (2025) dengan judul
Pengaruh Penggunaan Media Poster terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI MA NW Sukamulia. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu yang
melibatkan kelas eksperimen XI A dan kelas kontrol XI B. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skor rata-rata angket motivasi belajar pada kelas eksperimen
mencapai 81,4 dengan standar deviasi 3,82, sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata 68 dengan standar deviasi 6,47. Pengujian menggunakan independent
samples t-test menghasilkan nilai t hitung sebesar 7,9970, lebih besar daripada t
tabel sebesar 2,0227. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan motivasi
belajar yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media poster dan
kelompok yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut
relevan karena sama-sama membahas penggunaan media poster dan motivasi
belajar dengan pendekatan kuantitatif. Namun, perbedaan jenjang pendidikan, mata
pelajaran, instrumen pengukuran, dan desain penelitian menyebabkan skor rata-rata
81,4 pada penelitian Ariandani tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan
skor posttest sebesar 121,23 dalam penelitian ini.

Apabila dikaitkan dengan kedua penelitian terdahulu tersebut, hasil
penelitian di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya menunjukkan bahwa rata-
rata skor motivasi belajar meningkat dari 76,13 pada prefest menjadi 121,23 pada
posttest, dengan peningkatan rata-rata sebesar 45,10 poin. Hasil analisis N-Gain
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 66,52%, yang termasuk kategori sedang.
Sementara itu, hasil pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test
memperoleh nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p <

0,001. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05, sehingga
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menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor motivasi belajar
sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Ketiga hasil tersebut, yaitu
peningkatan rata-rata skor, kategori N-Gain sedang, dan hasil uji Wilcoxon yang
signifikan, memberikan gambaran yang saling melengkapi mengenai perubahan
motivasi belajar siswa setelah perlakuan. Namun, karena penelitian ini
menggunakan desain One Group Pretest—Posttest tanpa kelompok kontrol, hasilnya
perlu dipahami sebagai perubahan yang terjadi setelah penggunaan media poster
pada kelompok yang diteliti, bukan sebagai bukti bahwa seluruh perubahan hanya
disebabkan oleh media poster.

Berdasarkan uraian tersebut, motivasi belajar siswa kelas III A pada mata
pelajaran Matematika menunjukkan peningkatan setelah penggunaan media poster.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh perubahan rata-rata skor dari 76,13 pada
pretest menjadi 121,23 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 45,10 poin. Hasil
analisis N-Gain sebesar 66,52% termasuk kategori sedang, sedangkan hasil uji
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media poster dapat menjadi
salah satu alternatif media pembelajaran untuk mendukung motivasi belajar
Matematika siswa sekolah dasar. Penggunaannya perlu disertai penyajian materi
yang sesuai, penjelasan guru yang jelas, dan kegiatan pembelajaran yang

melibatkan siswa secara aktif agar media dapat dimanfaatkan secara optimal.

4.3.3 Efektivitas Penggunaan Media Poster Terhadap Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IIIA SDN 8 Menteng
Palangka Raya

Hasil Pembahasan efektivitas penggunaan media poster dalam penelitian ini
dilakukan dengan mempertimbangkan hasil peningkatan skor, hasil pengujian
hipotesis, dan keterbatasan desain penelitian. Ketiga aspek tersebut saling
melengkapi, tetapi memiliki fungsi interpretasi yang berbeda. Peningkatan skor
menjelaskan perubahan yang teramati, pengujian hipotesis menjelaskan
signifikansi statistik perbedaan, sedangkan desain penelitian menentukan sejauh

mana hasil tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan sebab-akibat.
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1. Peningkatan skor motivasi belajar

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, rata-rata skor motivasi belajar
siswa meningkat dari 76,13 pada pretest menjadi 121,23 pada posttest, dengan
selisih sebesar 45,10 poin. Seluruh 30 siswa juga menunjukkan skor posttest yang
lebih tinggi daripada skor pretest. Hasil analisis N-Gain menunjukkan rata-rata
sebesar 66,52% yang termasuk kategori sedang. Temuan ini menunjukkan adanya
peningkatan skor motivasi belajar setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media poster pada kelompok yang diteliti. Peningkatan tersebut menggambarkan
perubahan skor berdasarkan jawaban siswa terhadap 36 butir pernyataan angket
motivasi belajar. Oleh karena itu, hasilnya perlu dipahami sebagai peningkatan skor
yang terukur melalui instrumen penelitian. Peningkatan skor ini tidak dengan
sendirinya menunjukkan bahwa setiap indikator motivasi belajar meningkat dalam
besaran yang sama. Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada skor total angket
yang terdiri atas 36 butir pernyataan untuk mengetahui perubahan motivasi belajar
siswa secara keseluruhan sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Oleh
karena itu, skor setiap indikator tidak dianalisis secara terpisah sehingga penelitian
ini belum dapat menentukan indikator motivasi belajar yang mengalami
peningkatan paling besar. Dengan demikian, hasil penelitian diinterpretasikan
berdasarkan perubahan skor total angket dan hasil analisis N-Gain, tanpa
menyimpulkan adanya perbedaan peningkatan pada masing-masing indikator.
2. Signifikansi statistik perbedaan skor

Untuk menguji perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan, penelitian
ini menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
pada output SPSS, yang dilaporkan sebagai p < 0,001. Nilai tersebut lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima
sesuai dengan rumusan hipotesis penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Tanda negatif pada nilai Z
berkaitan dengan penghitungan peringkat selisih dalam SPSS dan tidak
menunjukkan bahwa skor motivasi belajar menurun. Arah perubahan perlu dibaca

bersama statistik deskriptif, yang menunjukkan bahwa rata-rata posttest lebih tinggi
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daripada rata-rata pretest dan seluruh siswa memperoleh skor posttest yang lebih
tinggi. Signifikansi statistik perlu dibedakan dari besarnya peningkatan. Nilai p <
0,001 menunjukkan adanya bukti statistik terhadap perbedaan skor berpasangan
berdasarkan uji yang dilakukan, sedangkan peningkatan rata-rata sebesar 45,10
poin dan N-Gain sebesar 66,52% menggambarkan besarnya perubahan skor.
Dengan demikian, hasil penelitian memberikan dua informasi yang berbeda tetapi
saling melengkapi, yaitu peningkatan skor yang teramati dan perbedaan yang
signifikan secara statistik.
3. Batasan bukti sebab-akibat

Walaupun skor motivasi belajar meningkat dan hasil uji Wilcoxon
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, kesimpulan mengenai
sebab-akibat perlu memperhatikan desain penelitian yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan desain Pre-Experimental One Group Pretest—Posttest Design, yaitu
hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Desain tersebut
memungkinkan peneliti membandingkan skor siswa sebelum dan sesudah
perlakuan, tetapi tidak menyediakan kelompok pembanding untuk mengetahui
bagaimana skor siswa akan berubah apabila mereka tidak menerima perlakuan yang
sama. Oleh karena itu, kemungkinan adanya faktor lain yang berkaitan dengan
perubahan skor belum dapat sepenuhnya disingkirkan. Faktor tersebut dapat
mencakup pengalaman belajar selama pelaksanaan penelitian, pengaruh pengisian
angket pada dua waktu berbeda, atau faktor lain yang tidak dikendalikan dalam
desain penelitian. Hal ini tidak berarti bahwa media poster tidak bermanfaat,
melainkan menunjukkan bahwa kekuatan kesimpulan sebab-akibat dibatasi oleh
rancangan penelitian yang digunakan. Dengan demikian, hasil penelitian lebih tepat
diinterpretasikan bahwa skor motivasi belajar siswa meningkat setelah penggunaan
media poster dan peningkatan tersebut disertai perbedaan yang signifikan secara
statistik. Hasil N-Gain sebesar 66,52% menunjukkan peningkatan relatif dalam
kategori sedang. Namun, penelitian ini belum dapat memastikan bahwa seluruh
peningkatan skor semata-mata disebabkan oleh media poster. Penelitian lanjutan
yang menggunakan kelompok kontrol atau rancangan yang lebih kuat diperlukan
untuk menguji pengaruh media poster dengan pengendalian faktor lain yang lebih

baik.
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Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penggunaan media poster
menunjukkan hasil yang positif dalam konteks pembelajaran Matematika kelas III
A SDN 8 Menteng Palangka Raya. Kesimpulan tersebut didukung oleh peningkatan
rata-rata skor, hasil N-Gain kategori sedang, dan perbedaan skor yang signifikan
secara statistik. Interpretasi ini tetap mempertimbangkan keterbatasan desain
penelitian, sehingga temuan dipahami sebagai peningkatan yang terjadi setelah
penggunaan media poster, bukan sebagai bukti mutlak bahwa media poster

merupakan satu-satunya penyebab perubahan motivasi belajar siswa.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas penggunaan media poster

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas

IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya, dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster.

Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil analisis terhadap 30 siswa sebagai

berikut.

1.

Motivasi belajar sebelum penggunaan media poster. Hasil pretest
menunjukkan skor minimum sebesar 51, skor maksimum sebesar 86, rata-
rata sebesar 76,13, dan standar deviasi sebesar 7,46. Berdasarkan pedoman
kategorisasi skor yang digunakan dalam penelitian, rata-rata motivasi
belajar siswa sebelum penggunaan media poster termasuk dalam kategori
rendah.

Motivasi belajar setelah penggunaan media poster. Hasil posttest
menunjukkan skor minimum sebesar 99, skor maksimum sebesar 136, rata-
rata sebesar 121,23, dan standar deviasi sebesar 7,83. Berdasarkan pedoman
kategorisasi yang sama, rata-rata motivasi belajar siswa setelah penggunaan
media poster termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata skor meningkat
sebesar 45,10 poin dibandingkan dengan hasil pretest, dan seluruh 30 siswa
memperoleh skor posttest yang lebih tinggi daripada skor pretest.
Perbedaan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan
media poster. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z
sebesar —4,784 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 (p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik antara skor motivasi belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media poster.

Besarnya peningkatan motivasi belajar. Hasil analisis Normalized Gain
(N-Gain) menunjukkan rata-rata persentase sebesar 66,52%, dengan nilai
minimum 36,62% dan maksimum 88,57%. Berdasarkan kriteria interpretasi

N-Gain yang digunakan dalam penelitian, peningkatan rata-rata tersebut

81

IAHN — TP Palangka Raya



82

termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
peningkatan skor motivasi belajar siswa secara keseluruhan berada pada
kategori sedang, meskipun besar peningkatan setiap siswa bervariasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan media poster
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas
IIT A di SDN 8 Menteng Palangka Raya, serta dengan memperhatikan keterbatasan
penelitian, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah

Sekolah Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru
dalam penggunaan media pembelajaran visual yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media poster dalam pembelajaran
Matematika menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan
kategori peningkatan N-Gain sedang. Oleh karena itu, sekolah dapat mendukung
penggunaan media visual seperti poster sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran, terutama apabila media tersebut sesuai dengan materi dan kondisi
pembelajaran.
2. Bagi Guru

Guru Guru disarankan untuk menggunakan media poster sebagai salah satu
alternatif dalam menyampaikan materi Matematika, terutama pada materi yang
dapat disajikan melalui gambar, tulisan singkat, dan informasi visual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan
media poster lebih tinggi dibandingkan sebelum penggunaan media poster. Oleh
sebab itu, guru dapat mempertimbangkan penggunaan poster sebagai pendukung
pembelajaran, dengan memperhatikan kesesuaian isi, ukuran tulisan, gambar,
warna, dan tingkat perkembangan siswa agar media dapat digunakan secara efektif.
3. Bagi Peserta Didik

Peserta Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan media poster yang
digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan informasi yang disajikan
dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif. Peningkatan motivasi belajar
yang ditemukan dalam penelitian menunjukkan bahwa media poster dapat menjadi

salah satu pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Namun, keterlibatan siswa
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tetap diperlukan agar penggunaan media tersebut dapat memberikan pengalaman

belajar yang lebih baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
dengan desain yang lebih kuat, misalnya menggunakan kelompok kontrol, sehingga
perubahan motivasi belajar dapat dibandingkan antara kelompok yang
menggunakan media poster dan kelompok yang tidak menggunakan media tersebut.
Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan jumlah siswa dan sekolah yang lebih
beragam serta dilakukan pada materi Matematika yang berbeda. Selain itu, karena
peningkatan motivasi belajar dalam penelitian ini berada pada kategori N-Gain
sedang, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan desain poster, cara penyajian,
dan strategi penggunaan media agar dapat diketahui bentuk penggunaan poster yang

lebih sesuai dalam mendukung motivasi belajar siswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

Adapun teori yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah
Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.

Kisi-Kisi Motivasi Belajar

No Idikator Item + | Item - Jumlah
A. | Ketekunan dalam belajar adalah sikap 1 5 7
siswa yang menunjukkan kesungguhan dan| 2 7
konsistensi dalam mengikuti  proses 3
pembelajaran. Siswa yang tekun akan tetap 4
belajar secara rutin, mengerjakan tugas 6
dengan baik, serta tidak mudah menyerah|
meskipun materi yang dipelajari cukup
sulit.
B. | Ulet dalam menghadapi  kesulitan| 8 11 7
merupakan kemampuan siswa untuk tetap 9 14
berusaha dan tidak mudah putus asa ketika| 10
menemui hambatan dalam belajar. Siswa 12
yang ulet akan mencoba mencari solusi, 13
bertanya kepada guru atau teman, serta terus
mencoba hingga memahami materi yang
sulit. Sikap ini menunjukkan adanya
semangat juang dan daya tahan dalam|
proses belajar.
C. |Minat dan ketajaman perhatian dalam| 15 20 8
belajar adalah keadaan di mana siswa] 16 22
memiliki rasa suka dan ketertarikan] 17
terhadap kegiatan pembelajaran sehingga] 18
mampu memusatkan perhatian dengan baik. 19
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 21
biasanya aktif mengikuti pelajaran,
memperhatikan  penjelasan guru, serta
antusias dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan selama proses pembelajaran
berlangsung.
D. | Dorongan untuk Berprestasi dalam belajar; 23 28 7
adalah kemampuan siswa untuk mencapai 24
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hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan| 25
pembelajaran. Prestasi belajar dapat dilihatf 26
dari nilai, keterampilan, maupun perubahan| 27
sikap yang positif. Siswa yang berprestasi 29
umumnya memiliki motivasi tinggi, disiplin|
dalam belajar, dan berusaha memberikan
hasil terbaik dalam setiap kegiatan|
pembelajaran.

Mandiri dalam belajar adalah sikap siswa 30 33 7
yang mampu melakukan kegiatan belajar; 31
tanpa selalu bergantung pada bantuan orang 32
lain. Siswa yang mandiri memiliki inisiatiff 34
untuk mencari sumber belajar, mengatur, 35
waktu belajar sendiri, serta bertanggung 36
jawab terhadap tugas dan hasil belajarnya.
Kemandirian belajar membantu siswa
menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam|
mengembangkan pengetahuan.

Jumlah 28 8 36
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Indentitas Responden
Nama
Jenis Kelamin
Kelas
Petunjuk

Angket ini berisi 36 item pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah
dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan
cara memberi tanda cek (V) pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar
sesuai dengan tingkat persetujuan anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Rubrik Penilaan Kuesioner Motivasi Belajar Siswa

No Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
2 Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
3 Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 | Sangat Tidak Setuju (STS) 4

Jawaban anda, tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak
berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda
di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan
bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal
yang tersedia. Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Palangka Raya, 09 Mei 2026

Demon
2220022
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NO PERTANYAAN SKOR
SS S TS | STS
A. Ketekunan dalam belajar

1
Saya tetap rajin belajar meskipun pelajaran
yang diberikan guru terasa sulit.

2
Saya tetap belajar sampai tugas yang
diberikan guru selesai.

3
Saya selalu berusaha mengikuti pelajaran dari
awal sampai selesai.

4
Saya tidak berhenti belajar meskipun belum
memahami pelajaran.

5
Saya malas belajar jika pelajarannya tidak]
saya sukai.

6
Saya selalu mengerjakan tugas sekolah yang
diberikan guru.

7
Saya sering meninggalkan tugas belajar
sebelum selesai.

B. Ulet dalam menghadapi kesulitan

8
Saya mencoba lagi jika belum berhasil
mengerjakan tugas.

9
Saya tetap berusaha belajar meskipun
pelajarannya sulit.

10
Saya tidak mudah menyerah ketika mendapat|
soal yang sulit.

11
Saya merasa putus asa ketika tidak dapat
memahami pelajaran.

12

Jika belum memahami pelajaran, saya

bertanya kepada guru atau teman.
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13

Saya mencari cara lain jika cara pertama yang
saya gunakan belum berhasil.

14

Saya berhenti mencoba ketika tugas yang saya

kerjakan terasa sulit.

. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar

15
Saya senang mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru.

16
Saya memperhatikan penjelasan guru saat]
pembelajaran berlangsung.

17
Saya tertarik untuk mengetahui lebih banyak
tentang pelajaran yang sedang dipelajari.

18
Saya senang bertanya ketika ada hal yang
menarik dalam pelajaran.

19 Saya merasa senang ketika  belajar
menggunakan media atau kegiatan yang
menarik.

20
Saya sering mengobrol dengan teman ketika
guru sedang menjelaskan pelajaran.

21
Saya mudah tertarik untuk mengikuti kegiatan|
dalam pembelajaran.

22
Saya tidak memperhatikan ketika guru sedang]
menjelaskan pelajaran.

. Dorongan untuk berprestasi dalam belajar

23
Saya ingin mendapatkan hasil belajar yang]
baik.

24
Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih
baik dari sebelumnya.

25

Saya senang jika berhasil menyelesaikan tugas

dengan baik.
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26

Meskipun tugas terasa sulit, saya tetap

berusaha mendapatkan hasil yang terbaik.

27 Saya berusaha memperbaiki nilai jika hasil
belajar saya kurang baik.

28
Saya tidak peduli dengan hasil belajar yang]
saya peroleh.

29

Saya merasa senang jika berhasil mencapai

hasil belajar yang saya inginkan.

. Mandiri dalam belajar

30
Saya berusaha mengerjakan tugas sendiri
sebelum meminta bantuan orang lain.

31
Saya mengerjakan tugas sekolah sampai
selesai tanpa harus selalu diingatkan.

32
Jika tidak memahami tugas, saya mencoba
mengerjakannya sendiri terlebih dahulu.

33
Jika mendapat PR yang sulit, saya memilih
menyalin pekerjaan teman.

34
Saya belajar sendiri di rumah sesuai dengan|
waktu yang saya tentukan.

35
Saya mengatur waktu agar tetap dapat belajar
meskipun ingin bermain.

36

Jika mendapat nilai kurang baik, saya
berusaha sendiri untuk memperbaikinya.
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2237 /1hn.02/KP.07.6/08 /2026 Tanggal 26 Agustus 2026
Tentang Pengangkatan Dekan,Wakil Dekan Bidang Akademik,

Dokumen ini jelah ditandatangan secara elekironik menggunakan senifikat elekironik
yang dierbikan oleh Balal Besar Serifikasi Elekironik (BS<E), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Kemahasiswaan, Kelembagaan,dan Kerja Sama, Wakil Dekan
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, Dan Keuangan
Fakultas Dharma Acarya Pada IAHN Tampung Penyang
Palangka Raya Masa Jabatan 2026-2030.

Memperhatikan :  Surat Permohonan Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Nomor: B-120/FDA.PGSD/PP.00.9/09/2026
Tanggal 21 September 2026 Perihal Mohon Diterbitkan
SK Pembimbing Skripsi.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DHARMA
ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG
PENYANG PALANGKA RAYA TENTANG PENUNJUKAN
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI PRODI PENDIDIKAN GURU
SEKOLAH DASAR FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TAHUN 2026.

Pertama ¢ Menunjuk Dosen Pembimbing Skripsi Prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Dharma Acarya Institut
Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya
seperti tersebut dalam lampiran Surat Keputusan ini;

Kedua : Dosen Pembimbing Skripsi Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya melaksanakan
tugas masing-masing sesuai dengan tugas yang telah
ditetapkan;

Ketiga :  Segala biaya sebagai akibat dikeluarkan Surat Keputusan
ini dibebankan pada DIPA IAHN Tampung Penyang
Palangka Raya Nomor: DIPA.025-07.2.632071/2026
Tanggal 1 Desember 2025;

Keempat :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila
terdapat perubahan kebijakan maka keputusan ini dapat
ditinjau kembali.

Ditetapkan di : Palangka Raya
PadaTanggal : 24 September 2026
Dekan,

Dr. Derson, S.Ag. M.Ag

Tembusan :

1. Rektor IAHN-TP Palangka Raya;

2. Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar;
3. Arsip.

D ini selah o secara elekl: 9 an sertifikal esek 3
yang diterbikan oleh Balai Besar Senidkasi Elektronk (BS/E), Badan Sber dan Sand Nagara (BSSN).
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT
AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA
NOMOR : B/359/DK.FDA/PP,00.9/09/2026

TANGGAL : 24 Sepltember 2026

TENTANG

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS DHARMA
ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TAHUN 2026

Nama Judul Skripsi Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11
Mahussiswa
Pengaruh  Penggunasn  Media  Poster
Demon Terhadap Inovasi Belajar Siswa Pada Mata
NIM 2220022 | Pelsjaran Matematiks Kelas 11l A Di spy g [ DF 1 Putu Widyanto, M.Pd.H Ayu Fitrianl, M.Pd
Menteng Palangks Raya
Ditetapkan di : Palangka Raya
PadaTanggal : 24 September 2026

Dekan,

Dr. Derson, S Ag. M.Ag

Ockairan i talah dlanbatangars secirs o shtrorsk merg g ban seitfh o i ok
Babai B (B Badan Sibar dan Sand Nugars BSE0)
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI
TAMPUNG PENYANG ( IAHN-TP ) PALANGKA RAYA

FAKULTAS DHARMA ACARYA
JI. G. Obos X KodePos 73112 Palangka Raya Telp. (0536) 3227942, Fax (0536) 3242762
Email: mhnlampungpenyang@gmail.com websie : hitp://www.iahn.acid

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG
PENYANG PALANGKA RAYA
Nomor :B-1567/DK.FDA/PP.00.9/12/2025

TENTANG
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TAHUN 2025

DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT A+GAMA HINDU NEGERI
TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA.

Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran penyusunan Proposal Skripsi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Dharma
Acarya Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka
Raya, maka dipandang perlu Penetapan Dosen Pembimbing
Proposal_Skripsi seperti di tuangkan dalam Lampiran Surat
Keputusan'ini;) bental
b. bahwa nama-nama yang tercantum dalam l|ampiran Surat
Keputusan ini dipandang mampu dan memenuhi syarat untuk
melaksanakan tugasnya;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan
Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelola
dan Penyelenggara Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
PP Nomor 66 Tahun 2010 tentang perubahan atas PP Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelola dan Penyelenggaraan Pendidikan;

5. Peraturan Presiden Nomor 31 Tahun 2018 tentang Institut Agama
Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya;

6. Peraturan Menteri Nomor 190/PMK.05/2012 tentang Tata Cara
Pembayaran dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2018 tentang Institut
Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya;

8. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
021396/B11/3/2022 Tanggal, 3 Juni 2022 Tentang Pengangkatan
Rektor Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka
Raya Periode 2022-2026.

Dokumen ini t2lah diandatangan secara elekiron ik menggunakan senifikat eiekironik
yang diterbikan oleh Balal Basar Sertifikasi Elsktrond (BSrE), Badan Siber dan Sandi Nagara (BSSN).
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Memperhatikan :  Surat Permohonan Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nomor:  B-124/FDA.PGSD/PP.00.9/12/2025 Tanggal 16
Desember 2025 Perihal Mohon Diterbitkan SK Pembimbing
Proposal Skripsi.

MEMUTUSKAN

Memperhatikan : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TENTANG PENUNJUKAN DOSEN
PEMBIMBING PROPOSAL SKRIPSI PRODI PENDIDIKAN
GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TAHUN 2025.

Pertama : Menunjuk Dosen Pembimbing Proposal Skripsi Prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Dharma Acarya Institut Agama
Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya seperti tersebut
dalam lampiran Surat Keputusan ini;

Kedua :  Dosen Pembimbing Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya melaksanakan tugas
masing-masing sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan;

Ketiga : Segala biaya sebagai akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
dibebankan pada DIPA IAHN Tampung Penyang Palangka Raya
Nomor: DIPA.025-07.2.632071/2025 Tanggal 2 Desember 2024;

Keempat :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila terdapat
perubahan kebijakan maka keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Ditetapkan di  : Palangka Raya
PadaTanggal :23 Desember 2025
Dekan,

Dr. Derson, S.Ag.,M.Ag
Tembusan :
1. Rektor IAHN-TP Palangka Raya;

2. Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar;
3. Arsip.

Dokumen ini telah diandatangani secara elekiron k menggunakan sertifikat elekironk
yang dierbikan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSYE), Badan Siber dan Sand Nagara (BSSN).
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT AGAMA
HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA

NOMOR : B-1567 DK FOA/PP 00.9/122025

TANGGAL : 23 Desember 2025

TENTANG

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING PROPOSAL SKRIPS| PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS DHARMA
ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TAHUN 2025

Nama Mahasswa Judul Proposal Skripsi Dosen Pambimbing | Dosen Pe 1]
Demon Pengaruh Media Pembeisjaran Konkret

NIM. 22 20 022 Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Dr. | Putu Widyanto, MPd. H
Pelajaran Matematka Kelas Il & SON &
Menteng Palangka Raya

Ayu Fitnana, M.Pd

Ditetapkan di: Palangka Raya
PadaTanggal: 23 Desember 2025
Dekan,

Dr. Derson, S Ag.M.Ag

scwa etk srtihd btk
NG dtertithan ok Bkl Busar Sertibas Elekronk BSE) Badan St den Sand Negars BE5N)
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian IAHN-TP Palangka Raya

KEMENTERIAN AGAMA REPUEBLIK INDONESLA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI
TAMPUNG PENYANG | IAHN-TP | PALANGHA RAYA
FAKLULTAS DHARMA ACARTA
A G Oben X Kixde Poa 731 12 Palengha Raps Talp. (0559 Zr3dd. Fas (055) D400
Emuit: imhritppe oo wabsie | hip Cwwe mbeio gcid

Womor - B381DK FDAPP.O0.91 02026
Lampiran : =
Perihal - ljin Mengadakan ObservasiPenslitian

Kiapada ¥ih.
Walikala Palangka Raya

L. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kola Palangka Raya

i —
Tampal

Dengan Harmat,

Sehubungan dengan adanya kelemiuan bahwa seSap mahasiswa Instiul

Agama Hindu Negesi Tampung Penyang (IAHN-TF) Palangka Raya dalam
menyeiesaikan studinya diwajibkan menyusun skipsi, maka dengan ini Kami

mohan unbuk dapal diperkenankan bagi mahasiswa

Mama :  Demon

MM o22H

Jenjang :  Sbrata Sabu (5.

Prodi . Pendidifan Gury Seiolah Dasar
Faloullas :  Dharma Acarya

Judul Skripsi :  Efeklifitas  Penggunaan  Media Poster Tedhadap
Peningkatan Molivasi Balajar Siswa Pada Mala Pelajaran
Matematika Kelas (1 A DN SDN 8 Menteng Palangka Raya
Uniuk mengadakan Observasi'Peneliian yang dimulal pada langgal 0B
Okioher s/d 08 Nopember 2028 di SON 8 Menteng Palangka Raya tersabul
membutuhkan informasiidata dan inslansilembaga yang Bapak/lbu Pimpin.

Demikian sural permohonan ini kami sampaikan, afas perkenan dan
arjasamanya kami ucapkan beima kasih.

Palangka Raya , T Oklober 2028
Dlekan,

Dir. Deerman, S.4g. M.Ag

Tembusan Yih :

1. Rektor IAHN-TP Palangka Raya

2. Kelua Prodi Pendidiican Gure Sekolah Dasar,
3. Kepala SOM B Menteng Palangka Raya;

4. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian DPM-PTSP

PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. Yos Sudarso No.02 Palangka Raya Kalimantan Tengah 73112
Telp/Fax. (0536) 421035, Posel: dpmptsppalangkaraya@gmail.com

Membaca

Mengingat

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 503.2/1473 /DPMPTSP/SKP/X /2026

Surat DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT

‘ AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA

RAYA Nomor : B/381/DK.FDA/PP.00.9/10/2026 tanggal
07 Oktober 2026 perihal IZIN PENELITIAN.

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016
tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah.

3. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 12
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Gubernur Nomor 59 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Pemberian Izin Penelitian/Pendataan bagi setiap Instansi
Pemerintah maupun Non Pemerintah.

4. Peraturan Walikota Kota Palangka Raya Nomor 55 Tahun
2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palangka Raya.

5. Peraturan Walikota Palangka Raya Nomor 3 Tahun
2024 tentang Pendelegasian Kewenangan Perizinan
Berusaha, Perizinan Nonberusaha Dan Non perizinan
Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Palangka Raya.

Memberikan Izin kepada

Nama

Judul Penelitian :

DEMON, NIM : 22 200 022 Mahasiswa Jenjang: SI.
Program Studi PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR.
Jurusan PGSD, FAKULTAS DHARMA ACARYA, INSTITUT
AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA
RAYA

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA POS TERRHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS III A DI SDN 8 MENTENG PALANGKA

Dalam rangka mewujudkan zona inu‘rilu menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK). DPMPTSP Kota

Palangka Raya berk;

en men gritas, memberikan pelayanan berkualitas dan transparan.

Pengaduan laporan Gnuﬁk.d hnL[Ldpmthla langkaraya.go.id fwhistle-blowing-system

Dokumen inl telall ditandatangani secara elektronlk menggunakan sertiikat elektronllk vang diterblitkan oleh Balal Ser tilikasi

Elektronik {BSrE), BSSN
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RAYA

Lokasi : SDN 8 MENTENG KOTA PALANGKA RAYA
Telpon : 085320720996

Dengan Ketentuan

a. Sebelum melakukan penelitian agar melaporkan diri kepada Pejabat yang
berwenang di tempat/lokasi yang ditetapkan.

b. Hasil penelitian ini supaya diserahkan kepada Pemerintah Kota Palangka
Raya Cq. Bidang Penelitian dan Pengembangan BAPPERIDA Kota Palangka
Raya berupa Soft Copy dalam bentuk PDF.

c. Surat Izin Penelitian ini agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu,
yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah tetapi hanya dipergunakan
untuk keperluan ilmiah;

d. Surat Izin Penelitian ini diberikan selama 1 BULAN, terhitung mulai tanggal
08 Oktober 2026 s/d 08 November 2026 dan dapat dibatalkan

sewaktu-waktu apabila Peneliti tidak memenuhi kriteria ketentuan-ketentuan
pada butir a,b dan c tersebut di atas:

e. Apabila penelitian sudah berakhir agar melaporkan ke BAPPERIDA untuk
mendapatkan surat keterangan selesai penelitian.

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Palangka Raya
pada tanggal 08 Oktober 2026

Lisandatargan secara clekdrord olen:
F1 Kepaa Ginas Fenaraman Mady zan
Srlayanan Terpadu Satu Pint
Ko1n Palang«a Rayn

AHMAD SOFIAN APRIADY S.Famm.. Apt.

oS

rambina ¢ )
NiF ‘18"!)4"‘7(1|ID1I"|1

Tembeus ds anpadas Kepuds Yeu

L Wit Pl By i Pl s Rurpu (b q‘.‘p’nﬂl
1 K BAPPERIDA Kots Pk Ray i b P g iin

| DEKAN FAKULTAS DHASMA ACARYA INSTITUT AGASMA HINDU NEXERI TASEFUNG FENYANGPAL ANGEA RAYA b PALANGK ARAYA
4 KEPALA SDN  SENTENG PALANGKA RAYA

Dalam rangka mewujudkan zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK). DPMPTSP Kota
Palangka Raya berkomitmen menegakan integritas, memberikan pelayanan ber dan ran
Pengaduan laporan Gratifikasi https://dpmptsp.palangkaraya.go.id ivhistie-blowing _s_y;__tgu_-l

Dadavmen ind wlah ditandas tanoani acara eleltvanib menooima kan aertifilat elelitranile vano diterhithan aleh Ralal Seetifiliasi
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Lampiran 5 Surat Dari SDN 8 Menteng Palangka Raya

PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
SEKOLAH DASAR NEGERI 8 MENTENG

JI. G.Obos XII Komp KPR-BTN P.Permai, Kec. Jekan Raya ,Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73112
Laman sdn8mtg@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NO. 400.3.5/ 234/SDN-8Mtg/Jkr/X/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  RUSIYANA, S.Pd.,M.MPd
NIP : 196804181990072002
Pangkat / Gol :  Pembina Utama Muda / IV ¢
Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja :  SDN 8 Menteng

Dengan ini memberikan kepada mahasiswa:

Nama : DEMON

NIM 122200022

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Dharma Acarya

Jenjang :  Stratal (S-1)

Lokasi Penelitan : SDN 8 Menteng Palangka Raya

Judul Penelitian : “Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas Ill A di SDN 8 Menteng Palangka

Raya”

Telah menyelesaikan penelitian di SDN 8 Menteng Palangka Raya kepada nama
yang bersangkutan di atas.

Demikian surat ini di berikan untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 19 Oktober 2026

P 196804181990072002
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Lampiran 6 Dokumentasi Pelaksanaan Pretest Kuesioner Penelitian

Tanggal: 09 Oktober 2026

& 2 Lensi SPd e L

> Diteruskan

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH
PENGGUNAAN MEDIA POSTER TERHADAP

MOTIVAS| BELAJAR SISWA PADA MATA PEL..
ISILAH KUESIONER MOTIVASI BELAJAR INI
BERDASARKAN INFORMASI YANG SEBENARNYA

= ‘/ Petunjuk Pengisian Kuesioner:

Judul Penelitian: Pengaruh Penggunaan Media Poster
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajara..

GD forms.gle

https://forms.gle/EMNZUeBBQSHPSEARS
134 &

Anda
https://forms.gle/EMNZUeBBQSHPSEARS

Izin ibu, ini untuk link kuesioner pretest
ibu mohon di share di grub siswa ibu
untuk di isi hari lnlm RIS

Ya nanti saya kirim ke murid besok jam

10 setelah bahasa inggiris.

11.36
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Lampiran 7 Dokumentasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Media
Poster

Tanggal: 12 Oktober 2026

Bergabunglah dengan Rapat Video HD
Cloud kami

Zoom menjadi yang terdepan dalam komunikasi

cloud perusahaan modern.

SO usO5web.zoom.us @

Demon Demon mengundang Anda
untuk bergabung ke rapat Zoom
yang terjadwal.

Topik: Pembelajaran Matematika

Menggunakan Media Poster
Waktu: 12 Okt 2026 08:00 PM

Waktu Pasifik (AS dan Kanada)

Bergabung ke Rapat Zoom
https://usO5web.zoom.us
1/847645543567pwd=

16tca bUIXHWVpIIrK9sn3P9PEMYTO.I

Tautan obrolan rapat
https://usO5web.zoom.us/launch/jc
/184764554356

ID Rapat: 847 6455 4356
Kode Sandi: 12345 08.43 L/
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Lampiran 8 Dokumentasi Pelaksanaan Posttest Kuesioner Penelitian

Tanggal: 13 Oktober 2026

& 2 Lensi SPd O v
»  Diteruskan
& Lensi SPd O o ¢
KUESIONER PENELITIAN PENGARUH
PENGGUNAAN MEDIA POSTER TERHADAP -
Diteruskan
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PEL..
ISILAH KUESIONER MOTIVASI BELAJAR INI
BERDASARKAN INFORMASI YANG SEBENARNYA KUESIONER
Petunjuk Pengisian Kuesioner:
PENELITIAN PENG
Judul Penelitian: Pengaruh Penggunaan Media Poster
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajara.. ARUH
G f gl
o PENGGUNAAN
https://forms.gle/EMNZUeBBQSHPSEANS MEDIA POSTER
e TERHADAP
Permisi ibu, ini untuk link kuesioner
posttestnya ibu, mohon di share ke grup MOTIVASI
kelas ya ibu, sekian terimakasih ibu‘T‘ BELAJAR SISWA
0842 V/
PADA MATA
Anda
https://forms.gle/EMNZUeBBQSHPSEANS PELAJARAN
Sudah sebagian mereka mengisinya de. MATEMATIKA
s Nur Shafa sudah mengisi kuisioner
Baik terimakasih ibu‘T‘, . “ya& 08.47

30 (100%)

\AN MEDIA POSTER
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Lampiran 9 Dokumentasi Olah Data SPSS

Hasil Uji Valid

i *Output! [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer - o x
File Edt View Data Transform Insert Format Analze  Graphs  Utiiies Extensions  Window  Help
HER N e §HLA =2» B
=d ‘%DE‘ 00023 VARODD24  VARODD25 VARODD26 VARODO27 ~VARODD28 VAROD029  VARO0030 VARODO3! VARDD03Z VARD0033  VARDO034 VARDO03S VARD0D36  TOTAL 3
L =] CZ?,E‘MHS 075 -196 326 -162 206 30 000 081 187 106 139 225 106 132 405
693 300 079 382 275 085 1.000 669 322 576 463 232 576 488 027
Ell 30 20 Ell Ell Ell 30 Ell Ell Ell 30 20 Ell Ell Ell
L 4“7 145 -118 223 259 -.083 240 -.024 162 085 414" 1563 027 - 068 408"
I @ Lag 022 444 533 237 167 624 202 a02 383 65T 023 420 BE8 i 025
30 30 20 0 0 30 30 0 El 30 30 20 0 0 30
[ 206 102" 2867 060 543" 042 185 - 000 158 370" a2 278 -108 198"
B-{E] Scale: ALLVARIAE| | 275 028 170 752 002 827 329 525 1.000 405 044 525 140 565 005
| E!is Proces 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3?
(i Reliaoiity Stal | -068 135 358 008 37 121 170 100 194 008 191 -025 090 244 378
720 478 052 965 088 525 369 599 304 466 31 896 637 193 039
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Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.880 36
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Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen

No  |[Kode siswa Pretest \Posttest Selisih
1 El 86 123 37
2 E2 75 115 40
3 E3 66 111 45
4 E4 83 129 46
5 ES 79 115 36
6 E6 77 116 39
7 E7 76 111 35
8 E8 84 120 36
9 E9 74 136 62
10 E10 64 122 58
11 Ell 79 115 36
12 E12 83 130 47
13 E13 81 119 38
14 E14 82 133 51
15 E15 79 120 41
16 El16 70 123 53
17 E17 73 99 26
18 E18 75 123 48
19 E19 72 116 44
20 E20 80 129 49
21 E21 78 118 40
22 E22 82 125 43
23 E23 51 110 59
24 E24 81 126 45
25 E25 79 128 49
26 E26 77 123 46
27 E27 78 123 45
28 E28 76 122 46
29 E29 82 129 47
30 E30 62 128 66
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Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

td.
N Minimum Maximum Mean ]S):Viation
Y1 30 51.00 86.00 76.1333  7.45901
Y2 30 99.00 136.00 121.2333 7.83310
Valid N 30
(listwise)
Descriptives
Std.
Statistic Error
Y1 Mean 76.1333  1.36182
95% Confidence Lower Bound73.3481
Interval for Mean
Upper Bound78.9186
5% Trimmed Mean 76.8148
Median 78.0000
Variance 55.637
Std. Deviation 7.45901
Minimum 51.00
Maximum 86.00
Range 35.00
Interquartile Range 7.50
Skewness -1.671 427
Kurtosis 3.459 .833
Y2 Mean 121.2333 1.43012
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95% Confidence
Interval for Mean
5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Lower Bound118.3084

Upper Bound124.1583

121.5000

122.5000

61.357

7.83310

99.00

136.00

37.00

12.25

-.605 427

909 833
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Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y1 173 30 022 860 30 001
Y2 106 30 200" 968 30 483
Y 126 30 200" 964 30 385

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Y1 (Pretest)

Normal Q-Q Plot of Y1

Expected Normal

40 50 60 70 80 a0

Observed Value
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Dev from Normal

90

80

70

&0

50

Detrended Normal Q-Q Plot of Y1

05
LN ]
e ® ® °q
* .
[ X
0o
L
° L]
. L]

0.5 * .
1.0

15 LJ

-20

50 60 70 80 a0

Observed Value

30

23
*

Y1
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Expected Normal

Dev from Normal

140

Y2 (Posttest)

Normal Q-Q Plot of Y2

0.0000

a0

100 110 120 130

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Y2

140

100 110 120 130

Observed Value

140

Y2
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Expected Normal

Dev from Normal

70

60

50

40

30

20

Y (Selisih Dari Nilai Prestest Dan Postest)

Normal Q-Q Plot of Y

06

0.4

0z

0.0000

-0.2

04

30 40 50 60

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Y

20

30 40 50 &0 70

Observed Value

30
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Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Posttest - PretestNegative Ranks 0% .00
Positive Ranks 30" 15.50
Ties 0°¢
Total 30

.00

465.00

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Test Statistics®

Posttest - Pretest

Z -4.784°

Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Hasil Uji N-Gain

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

NGain_Persen 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%

Descriptives

Std.
Statistic Error

NGain_Persen Mean 66.5188 1.93545

95% Confidence Lower Bound 62.5603

Interval for Mean
Upper Bound 70.4772

5% Trimmed Mean 66.7966
Median 67.9144
Variance 112.379
Std. Deviation 10.60088
Minimum 36.62
Maximum 88.57
Range 51.95
Interquartile Range 15.84
Skewness -418 427
Kurtosis 976 833
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Lampiran 10 Tabulasi Data Exel

Tabulasi Data Pretest
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Tabulasi Data Uji Vali
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Lampiran 11 Modul Ajar

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama penyuszun : Demon

Nama Sekolah : SDN 8 Menteng Palangka Raya
Mata pelajaran : Matematika

Fase B, Kelas / Semester : III,A /1 Ganjil

DINAS PENDIDIKAN KOTA PALANGKA RAYA
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
TAHUN 2025
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BENCANAPELAKSANAANFEMBELAJARANMATEMATIEA

IDENTIFIKASI

A IDENTITAS
Penyuzun : Diemon
Inztansi : SDN 8 Menteng Palangla Raya
Tahun Fenyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : 5D
Alata Pelajaran : Matematilca
Faze / Kela= : I, A
Bab !
Topil : Mengenal pecahan wang
Alokasi waltu - 1 x pertemuan (4 x 35 memnit)
B. DIMENSI PROFIL LULUSAN
|+ Eeimanan dan Ketzkwaan terhadap Tuhan YME
¥ Flenwargasn
¥
v
y
>
+ Fazshatan
v Eomunikasi

» Paserta didik dapat memahami konzep nilal uang mpiah dalam bentuk peczhan koin dan kertas.
= Pezera didik dapat mengelompokkar dan membandinzkan nilai pecahan weng.

#  Pe:erfa didik dapat menyelesaikan soal penjumlahan dan pensuranean vang melibatkan peczhan
nang dalam kehidupan sehari-hari

D. TARGET PESERTA DIDIE

« Target Peserta didik - regulertipikal
+ Farakteristik peserta didik - wmum, tidzk ada kesulitan dzslam mencerna dzn memzhami
materi ajar.

+ Famlah: 30 morid

E.SARANA DAN PRASARANA

4 Sumber Belzjar - 1. Buku pggi ESPS ringkas dan mudsh dipshamipendidika pancasila

kelas ITT 5D
4 Alst dzn Bahan : 2. Lembar kerjs peserta didik { LEEPD )
4 hediz 1 3. Meadia poster
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DESAIN PEMBELAJARAN
A CAPATAN PEMBELATARAN

Elemen - Bilanzan

Pada mata pelajaran Matematlka kelas IIT 5D materi Bab 1 Mengena! Pecahen Urmmg berbajuan
agar pesera didik mampu menpenal berbazal pecahan nmmg rupinh, memahand wilad setiap
pecaban uang. sera menggunakmrya dalam kehidupan sehari-hari

B. TUJUAN PEMBELATARAN

Siswa dibarapkan dapat:

meengenal berbagal pecaban vang nipiah:

mengideniifilasi milai pecaban uang logam dan uang kerias:
membimdinglan nilai pecahan nang:

meenghitmng jumlab nang sederhara;

mengzunakm pecahan nang dalam kebidupan seban-ban.

C. LINTAS DISIPLIN ILMU INTERDISFLINER

| iaremarilca | : Intsngemal pecaian uang
D. FRAKTIK PEDAGOGI

=  Pembelajaran kolaboratf (dEskmel belompalk).
= Model pembelajaran Kbkl Mardeka
= Pembelajaran denpan meteds observasi. ceramah, tamya jawab, diskusd, presentasi, dan
DEnUEASI.
E. KEMITRAAN BELATAR:

= Antar sisva kelas IITSD
= Berdislosi denzan Wali kelas dan dosen pembimbing
FLINGELMNGAN PEMBELATARAN:

= Lingkurean kelas yang aman dan mendakmng
. PENGALAMAN BEELATAR
Kegintan Pendaholuan 10 Menit
1. Calea g membalka pelajaran denpan memberi salam
2. Calen poru meramyaken kabar, mengecek kehadirm peserta didik dan
menpiondisikam peserta didik
Peserta didik berdoa bersama sebehum menmisi pemibelajaran
Pzceria diajak bermyaryl woik memmmtnbian semanzat dan mea Maseoalisme

e

Calen poru merrvemmnzat pesena didik dengan ice brealong
Calen pumn memaotivasi semua peserta didik mmiuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran

=
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7. Calen o melaluksn apersepsi dengan memint peserfia didik menjammb
pertamyaan: “Halo apak-amak! + Pemahkah kalian melibatuang nipiah? Ada nang
kertas dan vang logam, ya. Memnat kalian, apakah nilai sedap nang sama? Hari mi
kita akan belajar mengenal pecaban nang!Peserta didik memberikan pendapainya
MmenFenal penanyaan ersekat
8. Peserna didik menyimak nyuan pembelajaran vang disampaikam calen gore
Kegintan Inti 120 Nenit
Fase I Cnignrasi Pererma dvdik pade Maselah
9. Peserta diajak mendislonikm pertarmman pemamtik
10, Menpapa ko perhy menpenal pecaban uang?
11. Apa perbedaan vang kerfas dan nang logam?
12, Apa mantas mengenal nilai pecaban vang dalan kebidupan sehari-hari?

Fase 1. Mengargamsasikan Pererta aiaik
13, Peserta didik dibagi menjadi 5 (lima) kelomnpok
14. Setiap perneakilm kelompok mengambil kertas gamibar
15. Calon g membagiiam Lembar Kega Peserta Didik (LEPLY
16. Peser didik menyimak petunjuk mengerjakan LEFD
I7. Peserta didik mengenalan LEPD secara berkelompolk
Fase 3 Membimbing Paypelidikan Indnidy dan Kelompak
18, Calen guru berkelilmz unhik memeriksa jika ada pesera didik yang kesulitan
dalam menperjakan mzas vang terdapat di LEFD
19, Calen goru memastiiam senap pesera didik mendapat peran dalam diskonsd.
M. Calen g memberikan dulumgan dan kesempartan kepada peserta didik yamz
pasif vanik berperan
Faze 4 Mengembanghan dmm Meryqilan hasil koo
11, Peserma didik mempresentasilom hasil kerja kzlompek di depan kelas
12, Peserta didik dalam kelomped lain diberikan kesempatan unbak memberilzm
TLZEARAT
Fase 5 Menganaiizis dan Mengevalunsl proses pamecaiion masalah
23, Calen g memberikan apresias dan penguatim terhadap basil pekerjamm peserta
didik
24, Peserma didik diberilzm kesempartan mmimk menamyakem hal vang ingin diketaho
lebih lanjut mengenai marss
25, Peserna didik mengerjalan scal evaluasi secam mdividn
Kegintan FPenatup 10 Menit
26, Peserra didik dam calon gurw melaloakan reflels erhadap perbelajaman
17, Peserra didik dan calen gorw merrmmypudlzm pembelajaran yang sodab dilakmloan.
2B, Calen poru menyampaikem findak lamju pembelajaman.
28, Peserra didik memyasmyikan salab sam laga daerab berjudul “Baza Sayange”
. Peserra didik berdoa bersama dan calen gor menump dengmm salam

I REFLEKSI
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Reflaksi pam:

e Rad e

kitis?
Fleflaksi Peserta didik:
1.

Bagian mana darl maten yang aku pahami?
1. Bagian mama vang masib membuar akm bingang

. Apakah pembelajaran sudah dapat melibadan pesema didlk dengan akuif?

. Apakah metode yvanz dipmakan manpu meningkatkan kemampoan peserta didik?

. Apakah media vang digunakan dapat membmiu peserta didik mencapal kemarnpaan”
. Apa vang bisa dilakukan azar peserta didik dapat meningkatcan kemarapuan berfilir

1. Apa yang aloa pelajari hari ind vang bisa aloa pumakan dalam kebidupan sehari-han?
4. Apakah akm sudah beketja sama dalam kelompoidan?

I ASESMEN
1.

instmument cellis
Mlermmukian
Peopeialan | Memmijulkica

Mg, | Nmwa Sisvm |Awal tenfang (o
Anmran dan Pemahaman
Nomma yang Salah

Tidak
Menberika
n Janaban

Camatm

L

Acesmen pada Aval Pembelajaran | Assesmen as leamuine ) denzan Tekmik observasi dan

-

Asssmen pada Proses Pembelajaran ( Assesmen for learning) densan Tekndk penilaian

kinerja dan mstmument ceklis
Na. Menganahsis Katepurt
ek Yang Eeaimifim an isi
berbeda dart AREECNT hazil
MNamg Sirva | Kote Homenime | Felampad  |awaliziz]  Canonom

3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran (Assesmen of learnmg ) dengan Tekmik penilaian
kinerja dan instmament ceklis dengam cara anak menyampaikam hasil karya yang dibuatmya

dalam kelomipok
Aspek Penilaian | KEJMP | Kelompo | Kelmpo ﬁ’;?““”}"ﬁ’:’ Catatan
Feelenpiaapm Fonten
{Semua dijelaskam)
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Febenaran Konsep
(Pemjelasm sesnai
tear)
Eeterampilan
Fommmrikasi
[Berbicam jelas,
komtak man)

Eeterampilan
Koolaborasi (Kema
sama tim terlihat)

Tanaban Perfamyaan

{Mampa menjaak

periamyaan dexgim
bepat)

K KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kepintan Pengayann

Kemntan Eemedial:

[mbelajaran.

Penzayaan diberizm uniuk menambah wamasan peseria didik mengenai mater pembela)jammn
yang dapar diberiiam kepada pesena didik yang felab tmeas mencapsd mjua pembelajaram

Femedial dapar diberiban kepada peserta didik yang belum nmfas mencapal nouan
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Palangka Raya 12 Oktober 2026 Mzhasiswa Penelitian

GURU KELAS
LENSI, S24. DEMON
NIP 106906111293032008 NIM 2220022
Mengetahu
KEPALA SEKOLAH SDN 8 MENTENG

RUSIYANA, SPd. MM

NIP 19680418920072002
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LAMPIRAN

A. B HAN AJAR

C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama :

Langkah mengerjakan :

1. Sebutkan dua pecahan vang rupiah yang kamu ketahui!
2.Sebutkan dua contoh vang kertas yang kamu ketahui!

Soal 1 Sebutkan dua pecahan uang rupiah yang kamu ketahui?

No Pecahan nang rupiyah

1.

Soal 2 Sebutkan dua contoh nang kertas yang kamu ketahui?

No Uang kertas

1

(55
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D. PERANGKAT PENILAIAN

Rubrik Penilaian Sikap
Kriteria Belum Mulai berkembang Berkembang Sangat
berkembang (MB) sesuai harapan | berkembang (SB)
(BB) (BSH)
Berdoa Peserta didik Peserta didik ikut Peserta didik ikut | Peserta didik ikut
tidak ikut berdoa | berdoa, tetapi tidak | berdoa, tetapi berdoa dengan
bersungguh- kurang bersungguh-
sungguh bersungguh- sungguh
sungguh, kurang
fokus.
Mandiri | Peserta didik Peserta didik dapat | Peserta didik dapat | Peserta didik sudah
selalu dibantu menyelesaikan menyelesaikan mampu
dalam sebagian kecil sebagian besar menyelesaikan
menyelesaikan tugasnya secara tugasnya namun tugasnya secara
tugas mandiri, lebih masih mandiri
banyak dibantu memerlukan
oleh guru atau sedikit bantuan
teman
Kerja sama | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
belum aktif kurang aktif terlibat aktif konsisten dalam
dalam bekerja bekerja sama namun kadang- melakukan kerja
sama kadang membuat | sama
teman-temannya
kurang nyaman
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Pengetahuan : tes tertulis

Kisi soal Evaluasi

Capaian Tujuan pembelajaran | Indikator soal Bentuk | Butir | Bob | Level
pembelajaran soal soal ot Kognitif
Elemen v Setelah Peserta didik Uraian | 1 50 | Cl
Menyimak : melakukan dapat
Kemampuan d‘Sk‘:" mengidentifikasi
: peserta ;
murid dalam didik dapat makna -dnn kata
menerima, menganalisi homonim yang
memahami s kata yang | sama dalam dua
informasi sama namun | Kalimat yang
berbeda berbeda.
‘):mg makna dan
|den.gar. dan konteks Peserta didik Uraian | 2 50 [Cl1
menylapkan v Setelah mampu
tanggapan memperhati | membuat dua 50
secara relevan :;::c::"wh' Kalimat berbeda
ik : didik dapat menggunnki;m
memberikan menerapkan kata homonim
apresiasi kata yang sama
kepada mitra homonim dengan konteks
tutur. Proses g?ngan baik | makna yang
T 1 ‘
yang terjadi . tepat, baik
kehidupan :
dalam ieharitiad secara lisan '
menyimak maupun tertulis,
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mencakup
kegiatan
seperti
mendengarka
n,
mengidentifik
asi,
memahami,
menginterpret
asi tuturan
bahasa,
memaknai,
dan/atau
menyiapkan
tanggapan
terhadap mitra
tutur.
Komponen-
komponen
yang dapat
dikembangka
n dalam
menyimak di
antaranya
kepekaan
terhadap
bunyi bahasa,
sistem isyarat,
kosakata,
struktur
bahasa (tata
bahasa),
makna, dan
metakognisi.

Membaca
dan memirsa
: Membaca
merupakan
kemampuan
murid untuk
memahami,
memaknai,
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menginterpret
asi, dan
merefleksi
teks sesuai
tujuan dan
kepentingann
ya untuk
mengembang
kan
pengetahuan,
keterampilan,
dan potensi.
Memirsa
merupakan
kemampuan
untuk
memahami,
memaknai,
menginterpret
asi, dan
merefleksi
sajian visual
dan/atau
audiovisual
sesuai tujuan
dan
kepentingann
ya untuk
mengembang
kan
pengetahuan,
keterampilan,
dan potensi
murid.
Komponen-
komponen
yang dapat
dikembangka
n dalam
membaca dan
memirsa di
antaranya
kepekaan
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terhadap
fonem, huruf,
sistem isyarat,
kosakata,
struktur
bahasa (tata
bahasa),
makna, dan
metakognisi.

Berbicara
dan
mempresenta
sikan :
Berbicara
merupakan
kemampuan
menyampaika
n gagasan,
tanggapan,
dan perasaan
dalam bentuk
lisan.
Mempresenta
sikan
merupakan
kemampuan
memaparkan
gagasan atau
tanggapan
secara fasih,
akurat,
bertanggung
jawab,
dan/atau
menyampaika
n perasaan
sesuai konteks
dengan cara
yang
komunikatif
melalui
beragam
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media (visual,
digital, audio,
dan
audiovisual).
Komponen-
komponen
yang dapat
dikembangka
n dalam
berbicara dan
mempresentas
ikan di
antaranya
kepekaan
terhadap
bunyi bahasa,
sistem isyarat,
kosakata,
struktur
bahasa (tata
bahasa).
makna, dan
metakognisi.

Menulis :
Kemampuan
menyampaika
n gagasan,
tanggapan,
dan perasaan
dalam bentuk
tulis secara
fasih, akurat,
bertanggung
jawab, dan
sesuai
konteks.
Komponen-
komponen
yang dapat
dikembangka
n dalam
menulis di
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antaranya
menerapkan
penggunaan
ejaan, kata,
kalimat, dan
paragraf,
struktur
bahasa (tata,
bahasa),
makna, dan
metakognisi
dalam
beragam tipe
teks.

Penilaian Diri

Nama Peserta didike c.coocnmnuannamassmnanssos

PERNYATAAN

1 | Saya mengerti pembelajaran hari ini.

Saya dapat mengerjakan penugasan hari ini dengan

2
mudah

3 Saya masih perlu dibantu dalam mengerjakan tugas
hari ini.

4 | Pembelajaran hari ini menyenangkan bagi saya

Saya masih perlu waktu untuk belajar lagi mengenai
materi hari ini.

Keterampilan : unjuk kerja (presentasi)

_— Kelompo | Kelompo | Kelompo |Kelompo |Kelompok|
Aspek Penilaian k1 ) k3 k4 5 Catatan

Kelengkapan Konten
(Semua dijelaskan)

Kebenaran Konsep
(Penjelasan sesuai teori)

Keterampilan Komunikasi
(Berbicara jelas, kontak
mata)

Keterampilan Kolaborasi
(Kerja sama tim terlihat)

Jawaban Pertanyaan
(Mampu menjawab
pertanyaan dengan tepat)
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e
mngcml Pecahan Va S Yie ———

| s < Contoh Pecahan Uang B
Pecahan uang adalah bagian dari

nilai uang yang bisa digunakan

( —
untuk membeli barang atau jasa. I : ' ;! mc‘:%ch\
hi' o dar 000

Pecahan Uang Kertas 1 dari Rp10.000 | RP100°

e : , = Rp5.000

100000 @g! J s N
e G = ‘ =B ’U y |m\

) a L ||| seprempat

_1_ dari npzoooo \ Rp20°°o

, = ; ! = Rp5.000
L TR N |
L | o 5ol Voo -
| o v g

Mﬁiﬁ_ > ls

Rp20.000 lebih besar
dari Rp10.000

, A_','I L))
e / e ﬁ
P
L — | RpS00 lebih kecil
— dari Rp1.000

‘Urutan Nilai Uang (dari kecil ke besar) e o
~ Ayo Latiihan!
@ Kenali nilai uangnya

& / a Hitung jumlahnya
Chrso @ sandogin oy @

@ Urutkan dari yang terkecil

N 8elajar, Pecahan Uang
embuat Kita Lebih'Cer

S
,7

B Mengelola Keuangan! .
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Lampiran 12 Hasil Kuesioner Google Form

HASIL PRETEST

1. Saya tetap rajin belajar meskipun pelajaran yang diberikan guru terasa sulit

30 jawaban

@ sangat Setuju 4

® Setuju 3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

Y

2. Saya tetap belajar sampai tugas yang diberikan guru selesai.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat tidak setuju 1

3. Saya selalu berusaha mengikuti pelajaran dari awal sampai selesai.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak setuju 2

@ Sangat tidak setuju 1
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4. Saya tidak berhenti belajar meskipun belum memahami pelajaran.

30 jawaban

5. Saya malas belajar jika pelajarannya tidak saya sukai.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak setuju 2

@ Sangat tidak setuju 1

@ Sangat setuju 1
@ Setuju2
@ Tidak Setuju 3

. @ Sangat tidak setuju 4

6. Saya selalu mengerjakan tugas sekolah yang diberikan guru.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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7. Saya sering meninggalkan tugas belajar sebelum selesai.
30 jawaban

@ Sangat setuju 1

@ Setuju2

@ Tidak Setuju 3

@ Sangat Tidak Setuju 4

8. Saya mencoba lagi jika belum berhasil mengerjakan tugas.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1°

9. Saya tetap berusaha belajar meskipun pelajarannya sulit.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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10. Saya tidak mudah menyerah ketika mendapat soal yang sulit.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

11. Saya merasa putus asa ketika tidak dapat memahami pelajaran.
30 jawaban

@ Sangat setuju 1

@ Setuju2

@ Tidak setuju 3

@ Sangat Tidak Setuju 4

12. Jika belum memahami pelajaran, saya bertanya kepada guru atau teman.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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13. Saya mencari cara lain jika cara pertama yang saya gunakan belum berhasil.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

14. Saya berhenti mencoba ketika tugas yang saya kerjakan terasa sulit.
30 jawaban

@ Sangat setuju 1

® Setuju 2

@ Tidak Setuju 3

@ Sangat Tidak Setuju 4

15. Saya senang mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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16. Saya memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung.

&

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

17. Saya tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang pelajaran yang sedang dipelajari.

30 jawaban

18. Saya senang bertanya ketika ada hal yang menarik dalam pelajaran.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@ Setuju 3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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19. Saya merasa senang ketika belajar menggunakan media atau kegiatan yang menarik.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

20. Saya sering mengobrol dengan teman ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.
30 jawaban

@ Sangat setuju 1

® Setuju 2

@ Tidak Setuju 3

@ Sangat Tidak Setuju 4

21. Saya mudah tertarik untuk mengikuti kegiatan dalam pembelajaran.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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22. Saya tidak memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

30 jawaban

@ Sangat setuju 1

® Setuju2

© Tidak Setuju 3

@ Sangat Tidak Setuju 4

23. Saya ingin mendapatkan hasil belajar yang baik.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3
@ Tidak Setuju 2

46,7% ) ) .
@ Sangat Tidak Setuju 1

24. Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari sebelumnya.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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25. Saya senang jika berhasil menyelesaikan tugas dengan baik.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

26. Meskipun tugas terasa sulit, saya tetap berusaha mendapatkan hasil yang terbaik.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

27. Saya berusaha memperbaiki nilai jika hasil belajar saya kurang baik
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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28. Saya tidak peduli dengan hasil belajar yang saya peroleh.

30 jawaban

@ Sangat setuju 1

® Setuju2

@ Tidak Setuju 3

@ Sangat Tidak Setuju 4

29. Saya merasa senang jika berhasil mencapai hasil belajar yang saya inginkan

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

30. Saya berusaha mengerjakan tugas sendiri sebelum meminta bantuan orang lain.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

Y
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31. Saya mengerjakan tugas sekolah sampai selesai tanpa harus selalu diingatkan
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

@® Setuju3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

32. Jika tidak memahami tugas, saya mencoba mengerjakannya sendiri terlebih dahulu.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju 3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

33. Jika mendapat PR yang sulit, saya memilih menyalin pekerjaan teman

30 jawaban

@ Sangat setuju 1
® Setuju 2
@ Tidak Setuju 3

. @ Sangat Tidak Setuju 4
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34. Saya belajar sendiri di rumah sesuai dengan waktu yang saya tentukan.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju3

© Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

35. Saya mengatur waktu agar tetap dapat belajar meskipun ingin bermain.
30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju 3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1

36. Jika mendapat nilai kurang baik, saya berusaha sendiri untuk memperbaikinya.

30 jawaban

@ Sangat setuju 4

® Setuju 3

@ Tidak Setuju 2

@ Sangat Tidak Setuju 1
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HASIL POSTEST

1. Saya tetap rajin belajar meskipun pelajaran yang diberikan guru terasa sulit?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

® Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Saya tetap belajar sampai tugas yang diberikan guru selesai?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Saya selalu berusaha mengikuti pelajaran dari awal sampai selesai?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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4. Saya tidak berhenti belajar meskipun belum memahami pelajaran?

30 jawaban

5. Saya malas belajar jika pelajarannya tidak saya sukai?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

6. Saya selalu mengerjakan tugas sekolah yang diberikan guru?

30 jawaban
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@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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7. Saya sering meninggalkan tugas belajar sebelum selesai?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

8. Saya mencoba lagi jika belum berhasil mengerjakan tugas?

30 jawaban

9. Saya tetap berusaha belajar meskipun pelajarannya sulit?
29 jawaban
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@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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10. Saya tidak mudah menyerah ketika mendapat soal yang sulit?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

11. Saya merasa putus asa ketika tidak dapat memahami pelajaran?

30 jawaban
@ Sangat Setuju (SS)
@ Setuju (S)
@ Tidak Setuju (TS)
. @ Sangat Tidak Setuju (STS)

12. Jika belum memahami pelajaran, saya bertanya kepada guru atau teman?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

153

IAHN - TP Palangka Raya



13. Saya mencari cara lain jika cara pertama yang saya gunakan belum berhasil?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

© Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

14. Saya berhenti mencoba ketika tugas yang saya kerjakan terasa sulit?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

15. Saya senang mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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16. Saya memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

©® Setuju (S)

© Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

17. Saya tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang pelajaran yang sedang dipelajari?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

18. Saya senang bertanya ketika ada hal yang menarik dalam pelajaran?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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19. Saya merasa senang ketika belajar menggunakan media atau kegiatan yang menarik?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

© Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

20. Saya sering mengobrol dengan teman ketika guru sedang menjelaskan pelajaran?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

21. Saya mudah tertarik untuk mengikuti kegiatan dalam pembelajaran?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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22. Saya tidak memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan pelajaran?

30 jawaban

23. Saya ingin mendapatkan hasil belajar yang baik?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

© Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

24. Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari sebelumnya?

30 jawaban
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25. Saya senang jika berhasil menyelesaikan tugas dengan baik?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

26. Meskipun tugas terasa sulit, saya tetap berusaha mendapatkan hasil yang terbaik?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

27. Saya berusaha memperbaiki nilai jika hasil belajar saya kurang baik?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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28. Saya tidak peduli dengan hasil belajar yang saya peroleh?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

29. Saya merasa senang jika berhasil mencapai hasil belajar yang saya inginkan?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

30. Saya berusaha mengerjakan tugas sendiri sebelum meminta bantuan orang lain?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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31. Saya mengerjakan tugas sekolah sampai selesai tanpa harus selalu diingatkan?

30 jawaban

P

32. Jika tidak memahami tugas, saya mencoba mengerjakannya sendiri terlebih dahulu?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

© Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

33. Jika mendapat PR yang sulit, saya memilih menyalin pekerjaan teman?

30 jawaban
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34. Saya belajar sendiri di rumah sesuai dengan waktu yang saya tentukan?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

©® Setuju (S)

© Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

35. Saya mengatur waktu agar tetap dapat belajar meskipun ingin bermain?
30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

® Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)

36. Jika mendapat nilai kurang baik, saya berusaha sendiri untuk memperbaikinya?

30 jawaban

@ Sangat Setuju (SS)

@ Setuju (S)

@ Tidak Setuju (TS)

@ Sangat Tidak Setuju (STS)
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